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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan KBIHU Raudhatul 

Qur’an dalam membina calon jama’ah haji, upaya KBIHU Raudhatul Qur’an 

dalam membina calon jama’ah haji, dan faktor pendukung serta penghambat 

KBIHU Raudhatul Qur’an dalam membina calon jama’ah haji. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan penelitian 

lapangan.Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 

wawancara dengan responden yang bersangkutan. Data yang telah terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif-analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa KBIHU Raudhatul Qur’an memiliki peran yang 

sangat penting dalam membina calon jama’ah haji, mulai dari persiapan di tanah 

air hingga pelaksanaan ibadah haji di tanah suci. KBIHU Raudhatul Qur’an 

melakukan pembinaan calon jama’ah haji dengan upaya-upaya seperti 

penyelenggaraan bimbingan manasik haji, perencanaan menyambut calon jamaah 

haji, mengawasi dan mendampingi jamaah dalam proses manasik haji di tanah air, 

serta memberikan dukungan selama proses pelaksanaan ibadah haji di tanah suci. 

Kata Kunci :  Pola KBIHU, Membimbing Calon Jama’ah Haji dan umrah. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji serta syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, dan yang 

telah memberikan kesehatan kepada penulis, umur panjang serta kemudahan 

sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan karya ilmiah (skripsi) ini. 

Shalawat dan  

salam kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi panutan terbaik 

sepanjang masa, yang telah merubah pola pemikiran manusia dari alam 

kebodohan ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. Skripsi ini berjudul 

“Pola bimbingan manasik haji dan umrah pada KBIHU Raudhatul Qur’an 

Tungkop Darussalam ”. Skripsi tersebut merupakan tugas akhir penulis dalam 

rangka menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana (S1) pada program 

studi Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dari informasi tersebut, dapat dipahami bahwa 

skripsi tersebut merupakan bagian dari program akademik penulis di universitas 

tersebut. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis tidak dapat melakukan dengan 

baik tanpa adanya dukungan serta motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

penulis ingin mengucapkan ribuan kata terima kasih yang istimewa kepada:  

1. Teruntuk kedua orang saya tercinta. Pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ummi saya  

yang bernama Maisura beliau yang setiap pagi mengingatkan saya 

untuk ke kampus tak pernah lupa bertanya apa yang belum siap untuk 

skripsi ini dan tak pernah lupa  saya kirimkan AL-Fatihah serta Doa 

kepada  Ayahanda yang bernama Saifuddin sabi yang merupakan 
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orang tua saya yang sudah terlebih dahulu meninggalkan saya beliau 

juga yang membuat saya kuat tak pernah menyerah dalam mencapai 

cita cita dan telah melahirkan, mendidik, memberikan kasih sayang 

yang luar biasa dan mendoakan penulis menjadi anak yang berhasil 

dalam meraih dan menggapai cita-cita serta selalu memberi dukungan 

penuh baik dari segi moril maupun materi kepada penulis untuk 

keberhasilan penulis. Kepada saudara kandung saya yaitu Muhammad 

Hanif, keluarga besar Alm. Zulkifli dan kepada saudara-saudara 

lainnya yang telah memberikan berbagai dukungan, kebahagiaan, serta 

do’a sehingga saya bisa menjadi seperti ini.  

2. Terimakasih saya ucapkan kepada Bapak Dr. Abizal M Yati, Lc, M.A. 

selaku Kaprodi Manajemen Dakwah serta sebagai pembimbing I yang 

telah memberikan saran kepada penulis, serta ucapan terimakasih saya 

kepada Bapak Khairul Habibi, S. Sos., M.Ag sebagai pembimbing II 

yang telah meluangkan waktu dalam membimbing serta memberikan 

dukungan sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.  

3. Kepada ibuk Sakdiah,S.Ag.,M.Ag Selaku (PA) Penasehat Akademik 

program studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.  

4. Kepada seluruh dosen program studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry yang telah berbagi ilmu, 

memberikan semangat dan pengetahuan.  

5. Teruntuk Squad terbaik (Kawal Sarjana )dan yang sangat istimewah 

yaitu kepada  Muhammad Zuhdi yang telah menemani saya di setiap 

hari dan juga kepada rekan saya Akmal karazi, Ulvia rahmi, Riski 

andrian,Farhan Agustiara,Abda syukra,Meri mahendra,Riski Aulia 

Rahman, Rahmah, Riska Yunida,Aidil Azhar,Misbahhuddin,Zaki 

abdul muis,Nisa ul muftia, Fadlan nadiasyah dan tak lupa kepada 

Nurzanah yang telah memberi saya semangat, dan untuk abang abang 

dan Kakak yang tidak bisa saya sebut satu persatu. 
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6. Ketua atau Pimpinan KBIH Dayah Raudhatul Qur’an dan seluruh 

jajarannya yang telah mengizinkan dan membantu selama penulis 

melakukan penelitian.  

Dengan demikian, penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari adanya kesalahan dan kesilapan. Dan penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran dari pembaca. Akhir kata semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat kepada banyak orang dan semoga semua mendapatkan ridha-Nya. Aamin 

ya rabbal ‘alamin.     

Aceh Besar, 15 Juli 2023 

Penulis, 
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  BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Haji imerujuk ipada ikunjungan ike iKa'bah iuntuk imelakukan iibadah 

ikepada iAllah idengan ikewajiban idan irukun-rukun itertentu. iIbadah iini 

idilakukan ipada iwaktu itertentu iyaitu idi ibulan iZulhijjah. iHaji imerupakan 

isalah isatu idari ilima irukun iIslam idan imelibatkan ibeberapa iamalan iseperti 

iihram, itawaf, isa'i, iwukuf idi iArafah, iwukuf/mabit idi iMuzdalifah idan iMina, 

itahallul, iserta iamalan ilain iyang idiwajibkan ioleh iAllah iSWT ikepada 

ihamba-Nya iyang imampu imenunaikannya, ibaik isecara ifisik imaupun 

ifinansial.1 

ن كلُ    فجَ  عَمِيقٍ  ٍ رٍ  يَأتْ ينَ  م  جَال   وَعَلَى   كُل    ضَام  ن ف ى ٱلنَّاس   ب ٱلْحَج    يَأتْوُكَ  ر   وَأذَ  

Artinya: 

 Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang 

kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang  jauh. (Qs. Al- Hajj: 27) 

 

Selain imemiliki ikemampuan ifisik idan ifinansial, iseseorang iyang iingin 

imelaksanakan iibadah ihaji ijuga iharus imemiliki ibekal iyang icukup iuntuk 

ikeluarganya iyang iditinggalkan. iMelaksanakan iibadah ihaji imenjadi 

ikewajiban ihanya isekali idalam iseumur ihidup, idan isetelah iitu ihanya 

imenjadi isunnah. iKewajiban iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji ibaru 

 

1 Ditjen penyelengaraan haji dan umrah , Fiqih Haji Komprehensif, hal. 75. 
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iditetapkan ipada itahun ikeenam isetelah ihijrahnya iNabi iMuhammad iSAW ike 

iMadinah. iPelaksanaan iibadah ihaji ibukan ihanya isekadar iritual iibadah, 

itetapi ijuga idianggap isebagai irangkuman ikehidupan imanusia idi idunia. iOleh 

ikarena iitu, iibadah ihaji idapat imenjadi ibahan irenungan idan iintrospeksi ibagi 

iumat imanusia idalam imemperbaiki iposisinya isebagai ihamba iAllah iSWT.2 

Manasik ihaji itermasuk ike idalam ikategori ipembinaan idi imana 

ipemerintah ibekerja isama idengan iKBIHU iuntuk imelaksanakan ikegiatan 

ibimbingan imanasik ihaji. iManasik ihaji idiartikan isebagai ihal-hal iyang 

iberkaitan idengan iibadah ihaji, iseperti iihram, itawaf, isa’i, iwukuf iserta isegala 

iperagaan iibadah ihaji iyang idisamakan idengan irukun-rukunnya. iBimbingan 

imanasik ihaji ibertujuan iuntuk imemberikan ibekal idan ipengetahuan ibagi 

ijemaah imengenai iberbagai imacam ihal iterkait iibadah ihaji iseperti imanasik 

idan iproses iibadah ihaji. iSelain iitu ibimbingan iini ijuga idiberikan iuntuk 

imemberikan ibekal iterkait iakhlakul ikarimah idan iuntuk imempelajari ibudaya 

iArab.3 

Masyarakat idapat imemberikan ibimbingan iibadah ihaji, ibaik isecara 

iindividu imaupun idalam ikelompok ibimbingan, idalam irangka imembantu 

ipembinaan iibadah ihaji. iHal iini idiatur idalam iPasal i30 iayat i1 iUndang-

Undang iNomor i13 iTahun i2008 itentang iPenyelenggaraan iIbadah iHaji. 

iPembinaan icalon ijama'ah ihaji imerupakan isalah isatu itugas iDepartemen 

iAgama iyang idilakukan ioleh iDirektorat iJenderal iBimbingan iMasyarakat 

 

2 Direktoran Jenderal , Fiqih Haji Komprehensif. hal. 76.   
3 Nurfadillah, Sarbini, Herman, Manajemen Strategik Bimbingan Manasik Haji dalam 

Meningkatkan Kualitas Jemaah,2019, hal. 27. 
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iIslam idan iPenyelenggaraan iIbadah iHaji. iPenyelenggaraan iibadah ihaji 

iadalah itugas inasional idan imenjadi itanggung ijawab ipemerintah iyang 

idiawasi ioleh iMenteri iAgama. iTeknis ipelaksanaannya idiselenggarakan ioleh 

iDirektorat iJenderal iPenyelenggaraan iHaji idan iUmrah.4 

Pemerintah itelah imelibatkan imasyarakat isebagai imitra ikerja idalam 

imelaksanakan itugas ipembinaan, ipelayanan, idan iperlindungan ikepada 

ijama'ah ihaji, ikarena ikapasitas ipemerintah idalam ihal iini iterbatas. iOleh 

ikarena iitu, ipartisipasi imasyarakat isangat idiharapkan. iKelompok iBimbingan 

iIbadah iHaji i(KBIHU) imenjadi isalah isatu ilembaga iyang imemberikan 

ipembinaan iibadah ihaji ikepada imasyarakat. iPeran iKBIHUisangat ipenting 

idalam imemberikan ibimbingan ikepada icalon ijama'ah ihaji idan imembantu 

ipemerintah idalam imelaksanakan itugasnya iuntuk imembina idan imembimbing 

ijamaah ihaji i idalam ihal ipelaksanaan ikegiatan iibadah ihaji. iKBIH iadalah 

ilembaga iatau ikelompok iBimbingan iibadah iHaji iatau ilembaga isosial 

ikeagamaan iislam iyang imenyelenggarakan ibimbingan iibadah ihaji.5 

Kesadaran imasyarakat itentang ipentingnya iibadah ihaji isemakin 

imeningkat, ikarena iterbukti idengan ipeningkatan ijumlah ijamaah ihaji isetiap 

itahun. iPeningkatan ijumlah icalon ijamaah ihaji idalam ibeberapa itahun 

iterakhir iterus imeningkat, iselain idipengaruhi ioleh ifaktor iekonomi idan 

ifaktor ilainnya, ijuga ikarena ikemudahan iyang iditawarkan ioleh iberbagai 

ilembaga ijasa idalam imembantu imasyarakat iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji. 

 

4 Kemenrian Agama RI, Direktoral Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah, (Jakarta: 

Desain, 2010), hal. 13 
5 Pasal 1 Keputusan Menteri Agama Nomor 396 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan      

Ibadah Haji. 
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iSalah isatu ilembaga iyang imembantu imasyarakat idalam imelaksanakan 

iibadah ihaji iadalah iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji i(KBIHU). iDengan 

ibanyaknya iKBIHU iyang iberdiri idi iIndonesia, itermasuk idi iAceh iseperti 

iKBIHU iRaudhatul iQur'an, imasyarakat isemakin imudah iuntuk imendapatkan 

ibimbingan idan ipersiapan iuntuk imelaksanakan iibadah ihaji. i i 

KBIHU iRaudhatul iQur'an imerupakan isalah isatu iunit ikegiatan iyang 

iberada idi ibawah inaungan iYayasan iPondok iPesantren iRaudhatul iQur'an 

iDarussalam iKabupaten iAceh iBesar. iKBIHU iini idipimpin ioleh iDr. iTgk. iH. 

iSulfanwandi iHasan, iMA, iseorang iyang iahli idalam imemberikan ibimbingan 

idan ipersiapan ibagi icalon ijama'ah ihaji idan iumrah. iBeliau ijuga imenjabat 

isebagai iKetua ipembimbing icalon ijamaah ihaji idi iKBIHU iRaudhatul iQur'an. 

iHal iini imenunjukkan ibahwa iKBIHU iRaudhatul iQur'an imemiliki ipemimpin 

iyang iberpengalaman idan ikompeten idalam imemberikan ibimbingan ikepada 

icalon ijama'ah ihaji idan iumrah. iNama iKBIHU iini idiambil idari inama 

iPondok iPesantren iRaudhatul iQur’an, iKBIHU iRaudhatul iQur’an isudah 

iberdiri isejak itahun i2001 iatas ipermintaan isebagian imasyarakat iDarussalam 

iyang iingin imengikuti imanasik ihaji idan iumrah. iNamun iLembaga iKBIHU 

iiniiyang idiresmikan ioleh iKementerian iAgama isesuai idengan i iSk ipenetapan 

iizin ikelompok ibimbingan ihaji idengan inomor i533ipada itahun i2017. Maka 

iKBIHU iini imembuat iberbagai iprogram iyang itelah iberjalan isampai isaat 
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iini, isehingga imasyarakat imasih imenggunakan ijasa iKBIHU itersebut idalam 

imempersiapkan idiri imereka, ibaik iitu idalam imanasik ihaji imaupun iumrah.6 

Selain imemberikan ibimbingan imengenai ifiqh ihaji, ihak idan 

ikewajiban ihaji, idan ipraktik ipelaksanaan iibadah ihaji, iKelompok iBimbingan 

iIbadah iHaji i(KBIHU) ijuga imemberikan ibimbingan imengenai iakhlak idan 

itasawuf ihaji. iKBIHU iRaudhatul iQur'aniTungkop, iKecamatan iDarussalam, 

iKabupaten iAceh iBesar, imemiliki iperan idan ikewajiban iuntuk imembimbing 

idan imembina ijama'ah ihaji idalam imenghadapi ipermasalahan-permasalahan 

iyang imungkin iterjadi iselama ipelaksanaan iibadah ihaji. iKBIHU imemberikan 

ipelatihan ibimbingan imanasik iagar ijama'ah ihaji idapat imenghindari 

ikemungkinan iterjadinya ipermasalahan iyang idialami iselama ipelaksanaan 

iibadah ihaji. iDayah iRaudhatul iQur'an ijuga imenjadi iwadah ifisik iyang 

imenampung ibeberapa ikegiatan idan ipenunjang ikeislaman ibagi ijama'ah ihaji. 

iHal iini idilakukan iuntuk imemberikan ipembinaan iterbaik ibagi ijama'ah ihaji.7  

iBanyak ijama'ah ihaji iyang imengalami ikesulitan idalam imelaksanakan 

iibadah ihaji isetelah itiba idi itanah isuci. iHal iini idisebabkan ioleh ibanyak 

ifaktor, itermasuk iusia ilanjut ijama'ah ihaji iyang imembuat isulit ibagi imereka 

iuntuk imenyerap ipelajaran itentang itata icara ipelaksanaan iibadah ihaji. 

iMasalah iini ijuga imungkin idisebabkan ioleh ikurangnya ipembinaan idalam 

imanasik ihaji isebelum ijama'ah ihaji iberangkat ike itanah isuci. iOleh ikarena 

 

6 Hasil Observasi, KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 11 Mei 2023. 

7 Hasil Observasi,di KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 20 Mei 2023. 
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iitu, ipenting ibagi iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji Dan Umrah i(KBIHU) 

iuntuk imemberikan ipembinaan iyang imemadai ikepada icalon ijama'ah ihaji 

isebelum imereka iberangkat ike itanah isuci. iHal iini iakan imembantu imereka 

imemahami idan imelaksanakan itata icara ipelaksanaan iibadah ihaji idengan 

ibenar isaat idi itanah isuci. 

Berdasarkan iuraian-uraian idi iatas, imaka ipeneliti itertarik iingin 

imembahas idan imeneliti ilebih ijauh imengenai i“Pola iBimbingan iManasik 

iHaji iDan iUmrah iPada iKBIHU iRaudhatul iQur’an iTungkop iKecamatan 

iDarussalam i iKabupaten iAceh iBesar” ipeneliti imengambil istudi ikasus 

ipada iKBIH iRaudhatul iQur’an iDarussalam iKabupaten iAceh iBesar, iapakah 

ipembinaan iyang iditerapkan isudah isesuai isebagaimana imestinya. 

 

B. Rumusan iMasalah 

 Dari iuraian ilatar ibelakang idi iatas, imaka idapat idirumuskan imasalah 

iyang idiangkat idalam ipenelitian iini iyaitu: i 

1. Bagaimana iketerlibatan iKBIHU iRaudhatul iQur’anidalam imembimbing 

calonijama’ah Haji dan Umrah Tungkop Kecamatan Darussalamidi 

iKabupaten iAceh iBesar ? 

2. Bagaimanaipola bimbinganimanasikihaji dan umrah idi KBIHUiRaudhatul 

Qur’an idalam imembimbing icalon ijama’ah Haji dan Umrah Tungkop 

Kecamatan Darussalam iKabupaten iAceh iBesar i? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat KBIHU Raudhatul Qur’an 

dalam membimbing calon jama’ah Haji dan Umrah Tungkop Kecamatan  

Darussalam Kabupaten Aceh Besar ?i 
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C. Tujuan iPenelitian 

Setiap ipeneliti imemiliki itujuan, iagar ipeneliti itersebut itidak 

imenyimpang idari iharapan iyang idikehendaki. iSecara iumum ipenelitian iini 

ibertujuan iuntuk i imelihat ibagaimana ipola iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

iterhadap ibimbingan i icalon ijama’ah ihaji idan iumrah. Sedangkan isecara 

ikhusus ipenelitian iini ibertujuan: i 

1. Untuk imengetahui iketerlibatan iKBIHU iRaudhatul iQur’an idalam 

Membimbing icalon ijama’ah ihaji dan umrah Tungkop Kecamatan 

Darussalam iKabupaten iAceh iBesar. 

2. Untuk imengetahui bagaimana pola  manasik haji dan umrah dalam 

membimbing calon jama’ah pada KBIHU Raudhatul Tungkop Kecamatan 

Darussalam Qur’an Kabupaten Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui faktor  pendukung dan penghambat apa saja yang ada 

di Raudhatul Qur’an Tungkop Kecamatan Darussalam  Kabupaten Aceh 

Besar. 

 

D. Manfaat ipenelitian i 

Adapun imanfaat ipenelitian imengenai ipola ibimbingan imanasik haji 

idan iumrah ipada i iKBIHU  iRaudhatul iQur’an iantara ilain isebagai iberikut: i 

1. Secara iteroritis, ipenelitian idi iharapkan idapat imemberikan ikontribusi 

yang ibermanfaat isebagai ibahan imasukan ibagi iilmu iAgama itentang 

segala ihal iyang itimbul idari ipenelitian iini ikhususnya, idan idapat idi 

jadikan ireferensi itambahan ikepada imahasiswa ilain i imelaksanakan 

penelitian iselanjutnya. 
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2. Secara ipraktis, idi iharapkan ihasil ipenelitian iini imampu imemberikan 

masukan ibagi ipempinan iKBIHU, ipengurus-pengurus iKBIHU idan 

masyarakat ipada iumumnya.  

i 

E. Penjelasan iIstilah 

Untuk imemastikan ibahwa ipemahaman iterhadap iistilah-istilah iyang 

iterkandung idalam ijudul  iskripsi iini isama, ipenulis iakan imenjelaskan 

ibeberapa idefinisi iyang irelevan idengan ipenelitian iini imeliputi: 

1. Pola 

2. Bimbingan  

3. Manasik i 

4. Haji  

5. umrah i 

6. KBIHUi 

Dalam iupaya iuntuk imemberikan ipemahaman iyang ijelas ibagi 

ipembaca idalam imenyelesaikan iskripsi iini, ipenulis iakan imenjelaskan 

ibeberapa idefinisi iyang iterkait idengan ijudul iskripsi. i 

Istilah-istilah iini ijuga idapat idianggap isebagai ikata ikunci iyang iakan 

imembantu ipenulis iuntuk imemfokuskan idan imengarahkan ipenelitian iini. 

iBeberapa iistilah iyang iakan idijelaskan imeliputi: 

1. Pola 

Pola idapat idiartikan isebagai isebuah ibentuk istruktur iyang istabil idan 

ikonsisten. iDalam ikamus iantropologi, ipola ijuga idapat ididefinisikan isebagai 
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isuatu ikumpulan iunsur iyang iteratur idan ikonsisten imengenai isuatu 

ifenomena, iserta imampu imenggambarkan ifenomena itersebut idengan ibaik.8 

iJadi idapat idiartikan ibahwa ipola imerupakan isistem ikerja iatau isusunan 

iunsur idari icara ikerja isuatu iperilaku ikemudian idapat idigunakan iuntuk 

imenjelaskan igejala iperilaku itersebut.9 

2. Bimbingan 

Tidak dapat dipumgkiri bahwa keberadaan bimbingan sangat diperlukan 

oleh semua manusia,setiap manusia memiliki permasalahan yang berbeda beda.10 

3. Manasik  

      Pembelajaran berupa perangaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan 

ruku ,persyaratan ,wajib, sunnah,maupun hal hal yang tidak boleh dilakukan 

selama pelaksanaan ibadah haji.11 

 

 

 

4. Haji  

 

8 Suryono Aryono kamus Antropologi, (Jakarta:  Persindo, 1985), hal. 327 
9 Zikri Fachrul Nurhadi dan Achmad Wildan Kurniawan, “Kajian Tentang Efektivitas 

Pesan Dalam Komunikasi,” Jurnal Komunikasi 3, no. 1 (2017): 91, diakses pada 15 

November 2019 
10  Dr.Tarmizi ,Pengantar Bimbingan Dan Konseling Islam.(Medan: perdana Mulya 

sarana,2018) hal.15. 

11  Noor Hamid,Manajemen bimbingan haji dan umrah.(Yogyakarta:Semesta 

Aksara,2020) hal. 6. 
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Haji artinya kunjungan ke ka’bah untuk melaksanakan ibadah kepada 

Allah dengan kewajiban dan rukun rukun tertentu,ibadah haji dilakukan pada 

waktu tertentu yaitu di bulan zulhijjah. 

5. Umrah  

      Dilihat dari segi bahasa, umrah memiliki arti “ziyarah dan meramaikan”, 

meramaikan tempat tertentu. Dalam bahasa Indonesia, terdapat istilah “makmur” 

dan “takmir” (masjid). Makmur dalam arti negara yang ramai oleh berbagai 

sumber daya dan bisa mensejahterakan rakyatnya. Takmir masjid berarti usaha 

panitia untuk membuat masjid ramai oleh kegiatan-kegiatan yang positif dan 

banyak mendapat kunjungan jamaahnya.12 

        

6. KBIHU i 

KBIHU imerupakan isingkatan idari iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji 

Dan Umrah, isebuah ilembaga iyang ifokus ipada ipenyelenggaraan ibimbingan 

iibadah ihaji idan iumrah. iDefinisi iini idapat iditemukan idalam iPasal 33 UUD 

Nomor 8 tahun 2019 tentang penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah telah 

disahkan pada 26 April 2019. 

Dalam Undang-Undang yang dikenal dengan UU PIHU bahwa bimbingan 

dan binaan manasik haji dan umrah reguler dapat melibatkan KBIHU (PMA 

Nomor 7 2023).  

 

12 Hasbiyallah, Op.Cit, hal. 268-269 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Kajian iTerdahulu i  

Pada ikajian iterdahulu ipenelitian iberikut iada ibeberapa icontoh iskripsi 

iyang idapat idijadikan itinjauan isebagai ibahan iperbandingan idalam ipenulisan 

iskripsi: 

Skripsi idari imohammad ikhafid i iAnhari i(09220045), Jurusan Hukum 

Bisnis Syari’ah, Fakultas Syaria’ah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, pada tahun 2016 idengan ijudul iskripsi i“Akad ikerjasama 

ipelaksanaan ibimbingan iibadah ihaji iAntara iKBIH iDan ijamaah iHaji idi 

iKBIH iAL i-Hikam iperspektif i ikompilasi iHukum iEkonomi iSyariah i“.Salah 

isatu ipersoalan iutama iyang iakan idikaji idalam ipenelitian iini iadalah 

imengenai iakad ikerjasama iantara iKBIH idan ijamaah ihaji idi iKBIH iAL-

Hikam iKHES. iPersoalan iyang ikedua iterkait iimplementasi iakad ikerjasama 

imenyangkut ihak idan ikewajiban iantara iKBIH idan ijamaah ihaji idi iKBIH 

iAL iHikam. Penelitian iini iakan imengevaluasi ipandangan ipanitia ihaji idan 

ijamaah ihaji iterkait ipelayanan ihaji idi iKBIH iAL-Hikam. iTujuan ipenelitian 

iini iadalah iuntuk imemperoleh ipemahaman iyang ikomprehensif itentang 

ikepuasan ijamaah ihaji idan ipandangan ipanitia ihaji iterhadap ipelayanan ihaji 

idi iKBIH iAL-Hikam. iKBIH ijuga imenerapkan ibimbingan imaupun 
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isosialisasiisesuai idengan iakad iyang idisepakati ioleh ipihak ijamaah imaupun 

ipanitia ihaji.13 

Skripsi idari iBagus iRomandhon i(102411031), Jurusan Ekonomi Islam, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Wali Songo Semarang, 

Pada Tahun 2015, idengan ijudul “Analisis Sistem Pengelolaan Calon Jam’ah 

Haji Dalam Menggunakan Jasa KBIH”. Penelitian iini ibertujuan iuntuk 

imenganalisis isistem ipengelolaan icalon ijamaah ihaji idengan imenggunakan 

ijasa iKBIH, idengan istudi ikasus idi iKBIH iNurul iHuda iSemarang. ipersoalan 

iyang ipertama iyang idikaji ifaktor iyang idapat imeningkatkan ijamaah ihaji 

idalam imenggunakan ijasa iKBIH iNurul iHuda.Persoalan ikedua iyang iakan 

idikaji idalam ipenelitian iini iadalah isistem ipengelolaan iyang idilakukan ioleh 

iKBIH iNurul iHuda. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iKBIH iNurul 

iHuda imerupakan isebuah ilembaga ijasa iyang ibergerak idalam imemberikan 

ibimbingan ikepada icalon ijamaah ihaji iagar idapat imelaksanakan iibadah ihaji 

idengan ibaik isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku. iKBIH iNurul iHuda 

ididirikan ipada itahun i2003 idan iselalu imemberangkatkan irata-rata i60 

ijamaah ihaji isetiap itahunnya., iKBIH iNurul iHuda isampai isaat iini 

imendapatkan itempat itersendiri idi ihati imasyarakat iyang ibenar ibenar 

imenginginkan ikualitas idalam iberibadah ihaji.14 

 

13 Mohammad Khafid Anhari, Akad Kerjasama Pelaksanaan Bimbingan Ibadah Haji 

Antara KBIH dan Jamaah Haji Di KBIH Al-Hakim Perspektif Kompilasi Hukum Syariah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016 
14  Bagus Romadhon, Analisis Sistem Pengelolaan Calon Jamaah Haji Dengan 

Mengunakan Jasa KBIH (Studi Kasus Di KBIH Nurul Huda Semarang), Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2015. 
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 Skripsi dari Tutik Amaliyah (101311052), Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Wali Songo 

Semarang, pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen 

Dalam Meningkatkan Kualitas Bimbingan Pada Kelompok Bimbingan Ibadah 

Haji (KBIH) Arofah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Analisis data 

menggunakan deskriptif, yaitu menyajikan data dengan menggambarkan 

kenyataan sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada KBIHU Arofah merupakan salah satu organisasi yang 

bergerak dalam bidang pelayanan pembimbingan ibadah haji bagi calon jama’ah 

Haji. 

Penelitian iyang iakan idilakukan, iyaitu ilebih imemfokuskan ipada ipola 

ibimbingan imanasik ihaji idan iumrah idi iKBIHU iDayah iRaudhatul iQuran 

iTungkop Aceh Besar. iHal iini itentunya iakan imemberikan ikontribusi ibaru 

idalam imemperkaya ipengetahuan idan ipemahaman imengenai ipola ibimbingan 

imanasik ihaji idan iumrah iyang idilakukan ioleh iKBIHU iDayah iRaudhatul 

iQuran iTungkop, iserta idapat idijadikan ireferensi ibagi iKBIHU ilainnya idalam 

imeningkatkan ikualitas ibimbingan imanasik ihaji idan iumrah iyang idiberikan 

ikepada icalon ijama'ah ihaji idan iumrah. 
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B. Manasik Haji Dan Umrah 

1. Pengertian manasik 

Manasik haji secara etimologi adalah tata cara ibadah haji. Adapun secara 

terminologi “manasik haji” adalah pembelajaran berupa perangaan pelaksanaan 

ibadah haji sesuai dengan rukun, persyaratan, wajib, sunnah, maupun hal-hal yang 

tidak boleh dilakukan selama pelaksanaan ibadah haji. Selain itu para jamaah haji 

juga akan belajar bagaimana cara melakukan praktik berihram, tawaf, sa’i, wukuf, 

lempar jumrah, dan proses ibadah lainnya.15  

 Pelaksanaan manasik haji terbagi menjadi tiga yaitu: Haji Tamattun adalah 

haji dengan cara mengerjakan umrah terlebih dahulu baru setelah itu mengerjakan 

haji tapi dengan cara jama’ah wajib membayar dam, Haji Ifrad adalah 

mengerjakan haji saja syarat ini tidak wajib membayar dam, pelaksanaan haji 

dengan cara ifrad ini dapat dipilih oleh jama’ah yang kedatangannya mendekati 

waktu wukuf, Haji Qiran yaitu mengerjakan haji dan umrah didalam satu niat dan 

satu pekerjaan sekaligus cara ini wajib membayar dam dan sesusai dengan 

ketentuannya.  

2. Pengertian Haji 

 Haji adalah salah satu rukun islam yang kelima oleh karna itu setiap kaum 

muslim yang mampu baik secara fisik, material, maupun keilmuan diwajibkan 

 

15  H. Noor Hamid, Manajeman Bimbingan Haji dan Umrah. Yogyakarka: Semesta 

Aksara, Hal 6 (2020)  
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untuk menunaikannya. Secara umum haji adalah berkunjung ke ka’bah pada saat 

waktu yang telah ditentukan.16 

جُّ الْبيَْت   ف   ه  عَلَى النَّاس  ح  ن ا ۗ وَلِلّ  م  يْمَ ەۚ وَمَنْ دخََلَهٗ كَانَ ا  ه  قَامُ ا بْر  تٌ مَّ تٌٌۢ بَي  ن  ي  يْه  ا 

يْن لمَ  َ غَن يٌّ عَن  العْ  ََ مَن  اسْتطََاعَ ا لَيْه  سَب يْلً  ۗ وَمَنْ كَفرََ فَا نَّ اللّٰه   

  

Artinya: “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. 

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam” 

Di rumah (Kakbah) ini terdapat tanda-tanda yang jelas mengenai 

kemuliaan dan keutamaannya, seperti manasik dan masyā'ir. Salah satunya ialah 

batu yang dijadikan tempat berdiri oleh Ibrahim ketika dia hendak meninggikan 

dinding Kakbah. Contoh lainnya ialah siapa yang memasukinya maka ia akan 

merasa aman dan tidak akan mengalami gangguan apapun. Dan manusia 

berkewajiban untuk berkunjung ke Baitullah untuk menunaikan ibadah haji 

karena Allah, bagi orang yang memiliki kemampuan untuk sampai ke tempat itu. 

 

16 Ahmad fanani dan Maisarah, Tuntunan lengkap ibadah haji dan umrah. ( Yogyakarta: 

Mitra Buku, 2015) hal.20  
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Dan siapa yang mengingkari kewajiban haji, maka sungguh Allah Mahakaya, 

tidak butuh terhadap orang yang kafir itu dan segenap alam semesta.17 

 Mengenai ibadah haji DPR RI mengeluarkan undang-undang sebagai 

landasan hukum yang mengatur mengenai penyelenggaraan ibadah haji dan 

umrah. Undang-undang (UU) Nomor 8 Tahun 2019 yang merupakan undang-

undang pengganti UU Nomor 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah 

haji dan umrah. Penyelenggaran ibadah haji juga diatur dalam keputusan manteri 

agama Nomor 224 Tahun 1999 yang kemudian disempurnakan lagi dengan 

Nomor 371 Tahun 2002 tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, sebagai 

hasi penyempurnaan dasar hukum dan sistem penyelenggaraan ibadah haji di 

indonesia.18 

3. Pengertian Umrah 

Dilihat dari segi bahasa, umrah memiliki arti “ziyarah dan meramaikan”, 

meramaikan tempat tertentu. Dalam bahasa Indonesia, terdapat istilah “makmur” 

dan “takmir” (masjid). Makmur dalam arti negara yang ramai oleh berbagai 

sumber daya dan bisa mensejahterakan rakyatnya. Takmir masjid berarti usaha 

panitia untuk membuat masjid ramai oleh kegiatan-kegiatan yang positif dan 

banyak mendapat kunjungan jamaahnya.19 

 

 

17 Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih 
bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) 

18 Tadbir jurnal Manajeman Dakwah Vol 4, Nomor 2, 2019 Hal. 115-132 

19 Hasbiyallah, Op.Cit, hlm. 268-269 
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Abu Hurairah RadhiAllahu’anhu, Rasulullah SAW Bersabda: 

 عن أبي هريرة رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال

 العمرةُ إلى العمرة  كفَّارَةٌ لمَا بينَهمَا ، والحجُّ المبرورُ ليسَ لهُ جزاءٌ إلا الجنَّةُ  

Artinya: 

 “Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi 

Wasallam bersabda, “Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah 

penggugur (dosa) di antara keduanya, dan haji yang mabrur tiada balasan 

(bagi pelakunya) melainkan surga” (HR al-Bukhari dan Muslim)” 

Sedangkan iumroh isecara isyar’i idan iterminologi ifiqih iadalah iyang 

iartinya imengunjungi ikota iMakkah iuntuk imelaksanakan iibadah iseperti 

ithawaf idan isa'i idengan imelakukan itata icara itertentu. iIstilah ilainnya idatang 

ike ika’bah iuntuk iberibadah iumrah i. 

Hukum iIslam idi iIndonesia idalam ipelaksanaan iritual iagama 

imemerlukan ipengaturan iyang iterperinci. iMisalnya imengenai 

ipenyelenggaraan iibadah iumroh. iAda ilima iyang iharus idijaga isebagai idasar 

ipenyelenggaran iibadah idalam ihukum iislam, iyaitu imenjaga iagama, imenjaga 

ijiwa,menjaga iakal,menjaga iketurunan, idan imenjaga iharta. 

C. Pengertian iKBIHU 

 Kelompok iBimbingan iIbadah iHaji dan Umrahi(KBIHU) iadalah 

ilembaga iatau iyayasan isosial iIslam iyang ibergerak idi ibidang ibimbingan 

imanasik ihaji iuntuk icalon ijamaah ihaji, ibaik iselama ipembekalan idi itanah 

iair imaupun iselama ipelaksanaan iibadah ihaji idi iArab iSaudi. iSebagai isebuah 

ilembaga isosial ikeagamaan inon-pemerintah, iKBIHU itelah imemiliki ilegalitas 
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idalam ipembimbingan imelalui iundang-undang idan iterdapat isebuah iwadah 

ikhusus idalam istruktur ibaru iDepartemen iAgama, iyaitu iSubdit iBina 

iKBIHUipada iDirektorat iPembinaan ihaji20. 

 Sebagai isebuah ilembaga isosial ikeagamaan, iKBIHU idalam 

imelaksanakan itugas ibimbingan itelah idiatur iberdasarkan iKeputusan iMenteri 

iAgama iNomor 13iTahun i2021 itentang iPenyelenggaraan iIbadah iHaji Reguler 

. (PMA Nomor 13 tahun 2021). 

Keputusan iini imereposisi iKBIHU isebagai ibadan iresmi idi iluar 

ipemerintah iyang ibertanggung ijawab idalam ipembimbingan.21 iDalam ihal iini 

iKelompok iBimbingan iIbadah iHaji iKBIHU imemiliki itugas iuntuk imembantu 

ipemerintah idalam ipenyelenggaraan ibimbingan iibadah ihaji, isehingga icalon 

ijamaah ihaji idapat imemahami imanasik ihaji idengan ibaik idan iakhirnya 

idapat imelaksanakan iibadah ihaji idengan ibenar idan imenjadi ihaji iyang 

imabrur.22 i 

a. Sistem Perizinan iKBIHU 

 KBIHU iharus imemperoleh iizin idari iKepala iKantor iWilayah 

iDepartemen iAgama isetempat iatas inama iMenteri iAgama iRepublik 

iIndonesia, idan isalah isatu iprogram iatau ikegiatannya iadalah imemberikan 

 

20 Mufattah, Adnin. 2009. Manajemen Penyelenggara Bimbingan Ibadah Haji KBIHU 

NU,(semarang:2009.), hal. 17 
21 Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 

Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: 2007), hal. 17. 
22 Rohman, Fatur. 2007. Laporan Pasca Haji KBIH Al-Thoyyibah.(Laporan Pasca Haji. 

Gemuh Kendal.), hal. 1 
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ibimbingan ikepada icalon iatau ijamaah ihaji. iUntuk idapat iditetapkan isebagai 

iKBIHU, iharus imemenuhi ipersyaratan isebagai iberikut:23 

1.) Permohonan iizin iditujukan ikepada iKepala iKantor iWilayah 

iDepertemen iAgama iProvinsi idengan irekomendasi iKepala iKantor 

iDepertemen iAgama iSetempat. 

2.) KBIH ibersangkutan imerupakan ipengembangan ilembaga isosial 

ikeagamaan iyang itelah imemiliki iakta ipendirian. 

3.) Memiliki isekkretariat iyang itetap,alamat idan inomor itelepon. 

4.) Melampirkan isusunan pengurus. 

5.) Rencana program proses bimbingan manasik dengan perkiraan 45 

orang. 

6.) Memperoleh rekomendasi kepala kantor kementrian agama kabupaten 

kota. 

7.) Memiliki ipembimbing ihaji iyang idianggap imampu iatau itelah 

imengikuti ipelatihan ipelatih icalon ihaji ioleh ipemerintah.24 

KBIHU iditetapkan ioleh iKepala iKantor iWilayah iDepertemen iAgama 

iuntuk imasa iberlaku i3 itahun. iPenentapan itersebut idapat idiperpanjang 

iapabila iakreditasi i2 itahun iterakhir inilai ikinerja ipaling irendah iC i(sedang). 

 

 

 

 

 
24  Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan 

Keagamaan, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: 2007), hal. 17-18 
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b.  Tugas idan ifungsi iKBIHU 

KBIHU imempuyai itugas sebagai iberikut: 

1. Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler menjadi tanggung jawab 

pemerintah. 

2. Tanggung jawab pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dilaksanakan oleh menteri.  

3. Pelaksanaan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dilakukan 

melalui satuan kerja yang bersifat tetap dan terstruktur ditingkat daerah, 

tingkat pusat dan di Arab Saudi. 

4. Menumbuh ikembangkan irasa ipercaya idiri idalam ipenguasaan imanasik 

ihaji ijamaah iyang idibimbingnya. 

5. Memberikan ipelayanan iyang ibersifat ipengarahan, ipenyuluhan idan 

ihimbauan iuntuk imenghindari ihal ihal iyang idapat imenimbulkan 

ijinayat ihaji i(pelanggaran ipelanggaran ihaji).25 

Sedangkan ifungsi iKBIHU idalam ipembimbingan imelimputi: 

1. Pembinaan  

2. Pelayanan. 

3. Perlindungan. 

4. Mewujudkan kemandirian dan meningkatkan ketahanan Jama’ah secara 

baik dan maksimal26. 

 

25  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 08 tahun 2019 tentang 

“penyelengraan Ibadah Haji dan Umrah” 

26  Kementrian Agama Republik Indonesia “Penyelenggaraan Ibadah Haji dan 

Umrah” (Jakarta 2019. Hal. 74).  



21 

 

 

Berdasarkan itugas idan ifungsi iKBIHU idi iatas, imaka ilembaga iini 

imerupakan ipelaksana ikegiatan ipembimbingan iterhadap icalon jamaah ihaji. 

Pembimbingan iKBIHU ikepada ipeserta ibimbingan/jamaahnya imenggunakan 

ipendekatan iandragogi iyaitu iilmu ipendidikan ibagi iorang idewasa iyang 

imempunyai ikekhususan isendiri 27 . iBenar, ikarena ipembimbingan iterhadap 

ijamaah ioleh iKBIHU ihanya iberupa ipembimbingan ikelompok, imaka ipenting 

iuntuk imenyusun ikurikulum iyang iefektif idan iefisien iuntuk imemastikan 

ibahwa icalon ijamaah ihaji idapat imelaksanakan iibadah ihaji idengan ibaik. 

iKurikulum iini iharus idirancang idengan imemperhatikan iaspek-aspek ipenting 

idalam imelaksanakan iibadah ihaji, iseperti irukun-rukun ihaji, itata icara 

ipelaksanaan iibadah, idan ijuga iaspek ikesehatan idan ikeselamatan. 

KBIHU ijuga iperlu imemastikan ibahwa ikurikulum iini idisampaikan 

idengan icara iyang iefektif idan iefisien, isehingga ipeserta ibimbingan idapat 

imemahami idan imengaplikasikan imateri iyang idisampaikan idengan ibaik 

idalam ipelaksanaan iibadah ihaji. iMetode ipembelajaran iyang idigunakan iharus 

idisesuaikan idengan ikarakteristik ipeserta idewasa, iseperti imetode idiskusi, 

isimulasi, iatau irole iplay. I 

Pembimbingan ikelompok iyang idilakukan ioleh iKBIHU imemiliki 

itujuan iuntuk imempersiapkan icalon ijamaah ihaji isecara ifisik, imental, idan 

ispiritual iagar imampu imelaksanakan iibadah ihaji idengan ibaik idan ibenar. 

iBeberapa itujuan idari ipembimbingan ikelompok iini iantara ilain: iagar icalon 

 

27  Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang, Kehidupan 

Keagamaan, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: 2007), hal. 19 
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ijamaah ihaji idapat imemahami isecara ibaik idari isegala iaspek iyang 

iberhubungan idengan ipelaksanaan iibadah ihaji: imental, ifisik, idalam ihal 

imanasik ihaji, ipetunjuk iperjalanan ihaji.28 

KBIH idalam imemberikan ibimbingan idi iatur isebagai iberikut: 

1). iPengelompokan ipembimbingan idiatur ioleh iKBIHU iyang 

bersangkutan.  

2).pelaksanaan iyang ibersangkutan idengan imateri idan imetode 

pembimbing imengacu i ikepada ipola ipembimbing ikelompok iyang 

idilaksanakan ipemerintah.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28  Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan 

Keagamaan, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: 2007), hal. 19 
29  Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan 

Keagamaan, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik, (Jakarta: 2007), hal. 19 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN i 

 

A. Metode iPendekatan idan iPenelitian 

Dalam i ipenelitian ipendekatan ikualitatif iadalah ipendekatan ipenelitian 

iyang ifokus ipada ipemahaman imendalam itentang ifenomena iyang iditeliti 

imelalui iinterpretasi idata iyang ibersifat ideskriptif idan iberdasarkan ikata-kata 

itertulis, ilisan, idan iperilaku idari iorang-orang iyang iditeliti. iMetode ideskriptif 

idapat idiartikan isebagai iprosedur iatau icara imemecahkan imasalah ipenelitian 

idengan imemaparkan ikeadaan iobjek iyang idiselidiki i(seseorang, ilembaga, 

imasyarakat, ipabrik, idan ilain-lain) isebagaimana iadanya, iberdasarkan ifakta-

fakta iyang iaktual ipada isaat isekarang 30 . iUntuk ilebih ijelasnya ipenulis 

imengemukakan ipengertian ipendekatan ikualitatif iyang idi ikemukan imenurut i 

ibeberapa ipara iahli: 

Suharsimi iArikunto imengartikan ibahwa ianalisis ideskriptif iadalah 

isuatu ipenelitian iyang imengumpulkan idata idari ilapangan idan ikemudian 

imenganalisis iserta imenarik ikesimpulan idari idata itersebut. iPenelitian idengan 

ipendekatan ianalisis ideskriptif ibertujuan iuntuk imemberikan igambaran iatau 

ideskripsi iyang isistematis, iakurat, idan iterinci imengenai isuatu ifenomena 

iatau ikejadian iyang iterjadi idi ilapangan.31 iDan idefinisi iyang idimaksudkan 

ioleh iSugeng iD. iTriswanto iadalah idefinisi idari iBogdan idan iBiklen i(2014) 

iyang imendefinisikan imetode ikualitatif isebagai isalah isatu iprosedur 

 

30 Hadari Nawawi, Instrument penelitian bidang sosial, (Yogyakarta: UGM, 2006), hal. 

67. 
31 Suharsimi Arikanto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 106. 
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ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa iucapan iatau itulisan 

idan iperilaku iorang-orang iyang idiamati 32 . iSedangkan iKirk idan iMiller 

isebagaimana iyang idikutip ioleh iLexy iJ. iMoleong, imendefenisikan ibahwa 

ipenelitian ikualitatif iadalah itradisi itertentu idalam iilmu ipengetahuan isocial 

iyang isecara ifundamental ibergantung idari ipengamatan ipada imanusia ibaik 

idalam ikawasannya imaupun idalam iperistilahannya33. 

Selain idefinisi itersebut idikemukakan ipula ibeberapa i idefinisi ilain. 

iMenurut iStrauss idan iCorbin isebagaimana iyang idikutip ioleh iSugeng 

iD.Triswanto, ipenelitian ikualitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang imenghasilkan 

ipenemuan-penemuan iyang itidak idapat idicapai i(diperoleh) idengan 

imenggunakan iprosedur-prosedur istatistik iatau icara-cara ilain idari 

ikuantifikasi i(pengukuran). 34  i iSedangkan iDenzin idan iLincoln isebagaimana 

iyang idikutip ioleh iLexy iJ. iMoleong imenyatakan ibahwa iPenelitian ikualitatif 

iadalah ipenelitian iyang imenggunakan ilatar ialamiah idengan imaksud 

imenafsirkan ifenomena iyang iterjadi idengan imemperhatikan ikonteks isosial 

idan ibudaya, iserta idilakukan idengan imelibatkan imetode-metode iseperti 

iwawancara, ipengamatan, idan ipemanfaatan idokumen..35 

Dari idefinisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipenilitian ikualitatif 

iadalah ipenilitian iyang itidak ibisa idi iukur ioleh iangka, imelainkan idengan 

 

32 Sugeng D.Triswanto, Trik Menulis Skripsi dan Menghadapi Presentasi Bebas Stres, 

(Jakarta: SukaBuku, 2010), hal. 34. 
33  Lexy J. Moleong, Mertode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. RemajaRosdakrya, 

2005), hal. 4. 
34 Sugeng D.Triswanto, TrikMenulis Skripsi dan Menghadapi Presentasi Bebas Stres, hal. 

33 
35 Lexy J. Moleong, Mertode Penelitian Kualitatif.,hal. 5 
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icara ipengamatan ifenomena-fenomena iyang iterjadi idengan imelibatkan 

imetode iseperti iwawancara, ipengamatan idan ipemanfaatn idekumen iyang iada. 

B. Jenis ipenelitian i 

Supaya imemperoleh idata iyang ilebih iakurat ipenulis imenggunakan 

imetode ipenelitian ilapangan i(Field iresearch), imetode iini idilakukan idengan 

imengobservasi ilangsung ike ilokasi ipenelitian isehingga idata iyang idiperoleh 

ilebih iakurat idan iobjektif. 

 

C. Lokasi idan iInformasi iPenelitian i 

 iPenelitian iini idilakukan idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an Tungkop 

Kecamatan Darussalam,ikebupaten iAceh iBesar idengan itujuan iuntuk 

imempelajari imasalah iterkait isertifikasi ipembimbing imanasik ihaji dan 

Umrahidalam iproses iuntuk imemberangkatkan ijamaah ihaji idan iumrah. 

 

D. Teknis iPengumpulan iData 

Untuk imemperoleh idata iyang iakurat, ivalid, idan ireliabel, isehingga 

ihasil ipenelitian iyang idiperoleh idapat idipertanggungjawabkan idan idapat 

idiandalkan. iDalam ipengumpulan idata idilapangan ipenulis imenggunakan 

iprosedur ipengumpulan idata imelalui i: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan, dengan disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran. Observasi yang di gunakan adalah observasi dengan 

melakukan pengamatan secara langsung dan mencatat langsung terhadap masalah 

yang diteliti, observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang mengenai  

pola ibimbingan imanasik ihaji idan iumrah ipada iKBIHU iraudhatul iQur’an 

iTungkop ikecamatan idarussalam ikebupaten iAceh ibesar. 

Menurut S Margono diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa.36 

2. Wawancara i  

Wawancara atau interview langsung tujuannya adalah untuk mendapatkan 

informasi dari responden. Metode wawancara merupakan metode pengumpulan 

data untuk penelitian pendahuluan dan penelitian lapangan guna memahami 

secara mendetai keadaan responden. Dalam penelitian ini digunakan  metode 

wawancara (interview)  untuk memahami metode yang digunakan, proses 

wawancara dengan menggunakan alat pedoman wawancara tertulis yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada informan.37 

 

36 Nurul Zuriyah, Metode Pendidikan Sosial dan Pendidikan Teori, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009), Hal. 173. 

37Moh. Nazir, Metode Penelitian, . . . , hal. 231 
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Menurut Sugiyono dalam memahami penelitian kualitatif membagi 

wawancara menjadi tiga jenis yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi 

terstruktur, dan wawancara tak terstruktur. Adapun wawancara yang penulis ambil 

adalah wawancara terstruktur. 

Adapun wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara secara 

langsung dengan mewawancarai Pengurus KBIHU Raudhatul Qur’an dan 

mewawancarai secara langsung para Jama’ah Ibadah Haji dan Umrah. 

3. Dokumentasi 

Dokumen iadalah irekaman iperistiwa iyang ilebih idekat 

ipercakapan,menyangkut ipersoalan ipribadi,dan imemerlukan iinterprensi iyang 

iberhubungan isangat idekat idengan ikontesk irekaman iperistiwa itersebut38. 

Dokumentasi, iyaitu iteknik ipengumpulan iinformasi iyang idilakukan 

idengan icara imengumpulkan idata iyang iberupa icatatan, ibuku ibuku,surat 

ikabar, ifoto ifoto, iagenda isebagainya iyang iberkaitan idengan ipenelitian iyang 

ipeneliti ilakukan idi iKBIHU iRaudhatul iQuran Tungkop. 

E. Teknik iAnalisis iData i 

Teknik ianalisis idata imerupakan itahap ipertengahan idari iserangkaian 

itahap idalam isebuah ipenelitian iyang imempunyai ifungsi iyang isangat 

ipenting. iHasil ipenelitian iyang idihasilkan iharus imelalui iproses ianalisis idata 

iterlebih idahulu iagar idapat idi ipertanggung ijawabkan ikeabsahannya39. iAnalisi 

idata ijuga imerupakan iserangkain ikegiatan ipenelaahan, ipengelompokan, 

 

38  Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif,( Jakarta: PT Raja Grapindo 

Persada,2006)hal.130. 
39  Ahmad Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yokyakarta: Teras, 2009), 

hal.69. 
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isistematisasi, ipenafsiran, idan iverifikasi idata iagar isebuah ifenomena 

imemiliki inilai isocial, iakademis, idan iilmiah.40 

Tujuan iutama idari ianalisis idata iadalah iuntuk imeringkaskan idata 

idalam ibentuk iyang imudah idi ipahamidna imudah iditafsirkan isehingga 

ihubungan iantara iproblem ipenelitian idapat idipelajari idan idiuji 41 . iDalam 

ipembahasan iskripsi iini ipenulis imenggunakan imetode ideskriptif ianalisis 

iyaitu isuatu imetode iyang itertuju ipada ipemecahan imasalah iyang iada ipada 

imasa isekarang iyang idilakukan idengan iproses ipenelaahan, ipengurutan, idan 

ipengelompokan idata iuntuk imenarik ikesimpulan. 

Teknik ianalisis idata imenurut iMiles idan iHuberman iterdiri iatas iempat 

itahap iyang iharus idilakukan iyaitu i: 

 

1. Tahap ipengumpulan idata i 

Pada itahap ipengumpulan idata ipeneliti imencari idan imenyusun isecara 

isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, iobservasi idan 

idokumentasi, idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikatagori, 

imenjabarkan ike idalam iunit iunit, imelakukan isintesa, imenyusu ikedalam 

ipola, imemilih imana iyang ipenting idan iyang imana iyang iakan idipelajari. 

2. Tahap ireduksi idata i 

Mereduksi idata iberarti imerangkup, imemilih ihal ihal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal ihal iyang ipenting, imencari itema, ipola, idan 

 

40 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 128. 
41 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 129-132. 
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imembuang ihal ihal iyang itidak iperlu.Data iyang itelah idireduksi iakan 

imemberi igambaran iyang ijelas idan iakan imempermudah ipeneliti iuntuk 

imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya, idan imencari ibila idiperlukan. 

iReduksi idata ibiasa idibantu idengan ialat ielektronik iseperti: icomputer, 

idengan imemberi ikode ipada iaspek iaspek itertentu idengan ireduksi imaka 

ipeneliti imerangkum, imengambil idata iyang ipenting, imembuat ikatagorisasi, 

iberdasarkan ihuruf ibeasr, ihuruf ikecil, idan iangka iyang itidak ipenting 

idibuang. 

3. Tahap idisplay idata 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iberikutnya iadalah 

imendisplaykan idata. iDisplay idata idalam ipenelitian ikualitatif idapat 

idilakukan idalam ibentuk: 

uraian isingkat, ibagan, ihubungan, iantara ikategori, iflowchart idan 

isebagainya. iMiles idan iHumberman imenyatakan: iyang ipaling isering 

idigunakan iuntuk imenyajikan idata idalam ipenelitian ikualitatif iialah iteks 

iyang ibersifat inaratif, iselain idalam ibentuk inaratif, idisplay idata idapat ijuga 

iberupa igrafik, imatriks, inetwork i(jejaring ikerja), ifenomena isocial ibersifat 

ikompleks, idan idinamis, isehingga iapa iyang iditemukan isaat imemasuki 

ilapangan idan isetelah iberlangsung iagak ilama idi ilapangan iakan imengalami 

iperkembangan idata. 

4. Tahap ipenarikan ikesimpulan iatau itahap iverifikasi 

Langkah iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan idan iverifikasi, 

ikesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara idan iakan 
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iberubah ibila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat imendukung ipada itahap 

ipengumpulan idata iberikutnya. iNamun ibila ikesimpulan imemang itelah 

ididukung ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat ipenelitian ikembali 

ike ilapangan imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang idikemukakan 

imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel i(dapat idipercaya). iKesimpulan idalam 

ipenelitian ikualitatif imungkin idapat imenjawab irumusan imasalah iyang 

idirumuskan isejak iawal, imungkin ijuga itidak, ikarena imasalah idan irumusan 

imasalah i idalam ipenelitian ikualitatif imasih ibersifat isementara idan iakan 

iberkembang isetelah ipenelitian iberada idi ilapangan. 

Kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif iyang idiharapakan iadalah 

imerupakan itemuan ibaru iyang isebelumnya ibelum ipernah iada. iTemuan 

idapat iberupa idesrkiptif iatau igambara isuatu iobjek iyang isebelumnya imasih 

ibelum ijelas, isehingga isetelah iditeliti imenjadi ijelas.42 

Semua idata iyang idiperoleh iakan idibahas imelalui imetode ideskripsi 

ianalisis, ikarena idengan imetode iini iakan idapat imenggambarkan isemua idata 

iyang idiperoleh iserta idideskripsikan idalam ibentuk itulisan idan ikarya iilmiah. 

iDengan imenggunakan imetode iini iseluruh ikemungkinan iyang ididapatkan 

idilapangan idapat idipaparkan isecara ilebih iluas. iHal iini idapat idilakukan 

idengan imenganalisis iterlebih idahulu iterhadap ifakta idi ilapangan isehingga 

iakan imemberikan ijawaban iterhadap ipermasalahan iyang iditeliti. 

 

 

 

42 Emzir,Metodelogi penelitian kualitatif, ( Jakarta : Rajawali Pers.2010)hal.129 
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BAB i IV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran iUmum ilokasi ipenelitian i 

1.  iGambaran iUmum iKBIHU iRaudhatul iQuran i 

KBIHU iini iberada idi iGampong iTungkop, iKecamatan iDarussalam, 

iKabupaten iAceh iBesar, ipersisnya idi iDusun iTungkop iBarat, i1 ikm idari 

iKomplek iPelajar iMahasiswa i(KOPOLMA) iyaitu iKampus iUniversitas iSyiah 

iKuala i(UNSYIAH) idan iUniversitas iIslam iNegeri iAr- iRaniryBanda iAceh 

imelalui ijln.Nyak iArif idan i200 imeter idari iSimpang iTungkop imelalui 

ijln.Mesjid iNo. i1D iTungkop iDarussalam iAceh iBesar. 

Kelompok iBimbingan iManasik iHaji iDan iUmrah i(KBIHU) iRaudhatul 

iQuran iadalah isalah isatu iunit ikegiatan idari iYayasan i iPondok i iPesantren 

iRaudhatul iQuran iDarussalam iKabupaten iAceh iBesar,yang idi ipimpin ioleh 

iDr.Tgk.H.Sulfanwandi iHasan, MA idan ijuga iselaku iketua iserta ipembimbing 

idi iKBIHU iRaudhatul iQuran. iNama iKBIHU iini idiambil idari inama ipondok 

ipesantren iRaudhatul iQuran. iKBIHU iini ibergerak idi ibidang ibimbingan 

imanasik ihaji idan iumrah iyang idiresmikan ioleh ikantor iWilayah 

iKementerian iAgama iProvinsi iAceh ipada itahun i2001. ipendiri i iKBIHU 

iRaudhatul iQur’an imerupakan ipemenuhan ikehendak iatas ipermintaan 

ibanyaknya ijama’ah iyang imengikuti ipengajian imajelis iumum idi ipondok 
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Pondok iPesantren iRaudhatul iQur’an ibersama iDr. iTgk. iH. iSulfanwandi 

iHasan, iMA.43 

Pendiri iKBIHU iRaudhatul iQur’an idengan itujuan ikhusus iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan imasyarakat isebagian icalon ijamaa’ah ihaji iyang 

idipandang iperlu iuntuk idi iberikan ibimbingan idalam iilmu ipelaksanaan 

ikegiatan imanasik ihaji idan iumrah idan iuntuk imembantu ipemerintah idalam 

imenyelenggarakan iibadah ihaji idan iumrah. iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

imemberikan ilayanan-layanan ikepada ipara ijamaah ihaji isebagai iberikut: i1) 

iBimbingan iManasik ihaji idan iumrah idari itanah iair ihingga ike itanah isuci, 

i2) iPendaftaran idan ipelaksanaan ihaji. iSebagai icontoh idapat idilihat ijumlah 

ijamaa’ah ihaji iyang idi iterima iKBIHU iRaudhatul iQur’an idari iempat itahun 

iterakhir iini:44 

Tabel. i4.1. 

Jumlah iJamaah iHaji iYang iDi iTerima iOleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an iDarussalam 

iKabupaten iAceh iBesar iSelama i4 iTahun iTerakhir iSebagai iBerikut.45 

 

NO Tahun iPemberangkatan Jumlah iJama’ah 

1 2021 197 

2 2022 197 

3 2023 280 

Sumber: iData idokumentasi iKBIHU iRaudhatul iQur’an idi ikabupaten iAceh iBesar. 

 

43 Wawancara dengan Mirza, Sekretaris KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 14 Mei 

2023. 
 

44 Data dokumentasi KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal  10 Mei 2023. 
45 Data dokumentasi KBIHU Raudhatul  Qur’an, pada Tanggal  10 Mei 2023. 
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KBIHU i iRaudhatul iQur’an imemberikan ibimbingan ikepada ijamaa’ah 

ihaji iyang ibertempat idi imusalla iPondok iPesantren iRaudhatul iQur’an. 

iKBIHU iini ijuga imempunyai itempat ipraktek imanasik ihaji iyang isederhana 

idan iminiatur ika’bah iuntuk ithawaf idan isa’i. iDari ipengamatan 

ipenulis,mengenai ifasilitas iyang imenyangkut iperalatan idan iperlengkapan 

iuntuk ipelatihan imanasik ihaji idan iumrah ibagi ijamaa’ah ihaji iyang idimiliki 

ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an isudah imencukupi. 

Hanya isaja ijika idibutuhkan iperalatan idan iperlengkapan itambahan, 

imaka ipihak iKBIHU i iakan iberupaya imemenuhinya, iuntuk ikelancaran 

idalam ipelaksanaan imanasik ihaji. iDalam ihal iini ijamaa’ah ijuga iikut 

iberpartisipasi iuntuk imembantu ipihak iKBIH idalam imelengkapi iperalatan 

idan iperlengkapan iyang ibelum itersedia idi iKBIHU.46  

 

2. Struktur iOrganisasi iKBIHU iRaudhatul iQur’an i 

Berikut isusunan ipengurus iKBIHU iRaudhatul iQur’an, iantara ilain:47 

Ketua i& ipembimbing  : iDr. iTgk. iH. iSulfanwandiHasan, iMA 

Sekretaris    : iMirza iFathullah iArif iM. iPd 

Bendahara    : iT. iHabibi i 

Humas    : iWidi iAndika iRahman iS.Pd 

Perlengkapan i/ iTeknisi  : iIhya iMaulana iArif 

Konsumsi    : iMarbawi i 

 

46 Hasil Observasi Peneliti di KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 20 Mei 2023. 

 
47 Hasil Observasi Peneliti di Dayah Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 15 Mei 2023 
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3. Tujuan ididirikan iKBIHU iRaudhatul iQur’an48 

a. Turut imembantu ipemerintah iuntuk imenangani ijamaa’ah ihaji idan 

iumrah. 

b. Membantu icalon ijamaa’ah ihajidan iumrah i iuntuk imengetahui 

isyarat idan irukun ihaji isecara iintensif. 

c. Menjaga ikemabruran idengan idiadakan ipengajian ibersama isetelah 

imenunaikan iibadah ihaji idan iumrah. 

d. Meningkatkan iketaqwaan ikepada iAllah iSWT. 

4.Visi idan imisi i 

Visi idan imisi iprogram ibimbingan imanasik ihaji idan iumrah iyang idi 

igulirkan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQura’an imencakup:49 

a. KBIHU iRaudhatul iQur’an imempunyai ivisi isebagai iberikut: 

1) Membantu ijamaah ihaji idan iumrah imenuju ikemabruran iibadah. 

2) Membimbing ikesempurnaan iibadah ihaji idan iumrah. 

b. KBIHU iRaudhatul iQur’an imempunyai imisi isebagai iberikut: 

1) Mengutamakan ikepuasan ipelayanan ibagi ipeserta ibimbingan 

icalon ijamaa’ah ihaji idan iumrah. 

2) Melayani ibimbingan ihaji idan iumrah isecara iprofesional idan 

iberkualitas. 

 

48 Hasil Observasi Peneliti Di Dayah Raudhatul Qur’an, Pada Tanggal 15 Mei 2023 

49 Hasil Observasi Peneliti Di Dayah Raudhatul Qur’an, Pada Tanggal 15 Mei 2023 
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3) Meningkatkan ikualitas iSDM ipembimbing iberkesinambungan 

isesusai iperkembangan izaman. i 

4) Menjalin ikerja isama idengan ipemerintah idan ipihak iterkait. i 

5) Memperbaiki isistem ikerja isecara iprofesional. 

6) Menciptakan isuasana ibimbingan iyang iharmonis idan i i 

ikekeluargaan. 

7) Membantu ijama’ah ihaji imemperoleh ikelancaran iberibadah ihaji 

idan iumrah. iBaik isecara iteknis imaupun isecara iiman. 

a. Program iKerja iKBIHU iRaudhatul iQur’an i 

Program ikerja iKBIHU iRaudhatul iQur’an idi iantaranya iadalah isebagai 

iberikut i: 

a. Penyampaian imateri isecara ilengkap. 

b. Dialog idan idiskusi ikelompok itentang iibadah ihaji idan iumrah. i 

c. Praktek imanasik. i 

d. Simulasi itentang ikondisi ilapangan i 

e. Pemutaran ividio idokumentasi imanasik ihaji. i 

f. Mengerjakan iadminitrasi isecara ikebutuhan,yaitu isetiap iada 

ikegiatan,maupun isetelah ikejadian idilaksanakan iharus iada idata 

iyang itertulis. i 

Setiap penyelengaraan bimbingan manasik haji dan umrah pada KBIHU 

Raudhatul Qur’an mengupayakan yang terbaik untuk calon jama’ah, dimana 

penyelenggaran bimbingan manasik haji dan umrah ini dari tahun ke tahun selalu 
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merencanakan segala sesuatu yang baik.dimulai dari persiapan di tanah air sampai 

keberangkatan calon jama’ah haji ke tanah suci. 

5. Regulasi KBIHU 

a. Undang-undang nomor 13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan 

ibadah haji (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2008 

nomor 60 tambahan lembaran negara republik Indonesia nomor 48-

45 sebagai mana telah diubah dengan UU Republik Indonesia tahun 

2009 tentang penetapan persturan pemerintah pengganti undang-

undang nomor 2 tahun 2009 tentang perubahan atas undang-undang 

nomor 13 tahun 2008. 

b. Peraturan pemerintah nomor 79 tahun 2012 pelaksanaan undang-

undang nomor 13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan ( lembaran 

negara Republik Indonesia tahun 2012 nomor 186) 

c. Peraturan Presiden nomor 47 Tahun 2009 tentang pembentukan dan 

organisasi kementrian negara sebagaimana telah diubah terakhir 

dengan peraturan presiden nomor 55 tahun 2013 tentang peribahan 

keempat tentang perub ahan peraturan presiden tahun nomor 47 

tahun 2009. 

d. Peraturan Mentri Agama nomor 10 tahun 2010 tentang organisasi 

dan tata kerja kementrian Agama sebagaimana telah diubah terakhir 

dengan peraturan nomor 80 tahun 2013 tentang perubahan kedua atas 

peraturan mentri agama nomor 10m tahun 2010 tentang organisasi 

dan tata kerja kementrian agama. 
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e. Berdasarkan keputusan mentri Agama nomor 811 tahun 2020 

tentang penetapan izin kelompok bimbingan sebagai KBIHU dengan 

total KBIHU mencapai 1.577 kelompok yang tersebar diseluruh 

Indonesia. 

6. Temuan Tentang KBIHU 

Adapun temuan dari petugas kloter haji banyaknyan jama’ah yang 

memaksa diri untuk melaksanakan ibadah sunnah lainya.Termasuk program 

dari KBIHU itu menurut sebagian jama’ah perlu diperhatikan lagi para 

jama’ah nya untuk menjaga kesehatan dan memperhatikan kondisi jama’ah. 

 

B. Keterlibatan iKBIHU iRaudhatul iQura’an iDalam iMembimbing 

iCalon iJama’ah iHaji Dan Umrah Tungkop Kecamatan Darussalam 

iKebupaten iAceh iBesar 

Sebagaimana iyang itelah ipenulis ilakukan idalam iobservasi ilanjutan, 

ipenulis imenemukan ibahwa ibenar iadanya ikegiatan iterkait idengan ikajian 

ipertemuan ipasca ihaji iyang idilaksanakan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

isetiap iawal ibulan. iKajian itersebut ibertujuan iuntuk imempererat itali 

isilaturrahmi idan itidak iterputusnya iukhuwah iantara iKBIHU idengan ijamaah 

ihaji. iMaka idengan iadanya ikajian ipertemuan ipasca ihaji iini, isehingga 

imembekas ibagi ijamaah ihaji idalam iakhlak ikeseharian iserta isetelah ikembali 
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idari ihaji ibenar-benar iada iperubahan iyang ilebih ibaik idari isebelum 

iberangkat ihaji.50 

Sebagaimana iyang idisampaikan ioleh ipembimbing icalon ijamaah ihaji 

dan umrahiKBIHU iRaudhatul iQur’an iadalah isebagai ibarikut: 

“Keterlibatan iantara iKBIHU idengan ijamaah ihaji imulai idari 

ipembinaan idi itanah iair isampai ike itanah isuci, ihingga isetelah ijamaah ihaji 

ikembali ike itanah iair iKBIHU imelaksanakan ikajian idalam imeningkatkan 

iukhuwah iantara iKBIH idengan ijamaah ihaji iyang isering idisebut ipertemuan 

ipasca ihaji, ikegiatan iini idilakukan isatu ikali isetiap iawal ibulan”51. 

Keterlibatan isebuah ilembaga iKBIHU idalam imelakukan bimbingan 

iterhadap icalon ijamaah ihaji isangatlah ipenting. iKeterlibatan iantara iKBIHU 

idengan ijamaah isangatlah ierat ikaitannya idikarenakan ijamaah iperlu 

ibimbingan ipenuh idalam ipelaksanaan iibadah ihaji iuntuk imemperoleh ihaji 

iyang imabrur. iPembinaan iibadah ihaji iyang idilakukan ipada iKBIH iRaudhatul 

iQur’an isangatlah ibaik. 

Sebagaimana ipenyataan idari isalah iseorang ijamaah ihaji 

iKBIHUiRaudhatul iQur’an isebagai iberikut: 

“Kami imerasa isenang idan ikagum idengan iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an, idikarenakan isetelah ipulang idari itanah isuci ikami imasih imengikuti 

ipengajian ipertemuan ipasca ihaji iyang idilakukan ioleh ipihak iKBIH, 

 

50 Hasil Observasi Peneliti di KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 20 Mei 2023. 

51 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

 Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
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isehingga idi isaat ipengajian ipertemuan ipasca ihaji iberlangsung, ikami 

imerasakan isuasana iseperti imasih iberada idi itanah isuci”52. 

Maka idari ipernyataan ijama’ah ihaji idi iatas idapat ikita ipahami ibahwa 

ijamaah ihaji itelah imerasa ipuas idengan ipelayanan idan iprogram-program 

iyang idiberikan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an ipasca ihaji. iMaka idengan 

idemikian, iKBIHU iRaudahatul iQur’an itelah imemenuhi ikeinginan ijamaah 

ihaji iuntuk imemperoleh ihaji iyang imabrur. i 

Penting isebuah ilembaga ibimbingan iibadah ihaji idan iumrah iyang 

idinamakan idengan isebutan iKBIHU. iKBIHU iatau iKelompok iBimbingan 

iIbadah iHaji iberperan ipenting idalam imemberikan ibimbingan itehnis imaupun 

imanasik icalon ijamaah ihaji ipra ikeberangkatan. iDi idalam iKBIHU icalon 

ijamaah ihaji iakan idiberikan iinformasi isecara idetail itentang ifikih ihaji iyang 

iberupa iteori imaupun ilatihan iIhram, iwukuf idi iArafah, ithawaf 

iifadhah/thawaf ihaji, iSa’i, iTahallul, imelontar ijumrah iula, iwustha, idan 

iaqabah. iSelain iitu, idisampaikan ijuga ipraktek iibadah itersebut idan isimulasi 

ikeberangkatan icalon ijamaah ihaji idari isatu iarea ike iarea ilain. i 

Harapannya iadalah ijamaah ihaji idan iumrah imampu imenggambarkan 

isuasana idi itanah isuci ipada inantinya. iTidak ikalah ipenting, idi idalam 

imanasik ihaji icalon ijamaah iakan iditayangkan iberbagai igambar ibangunan-

bangunan ipenting, igambar isuasana ijamaah idi itanah isuci, ipeta-peta ibahkan 

ibarang-barang iyang iakan idijumpai ioleh icalon ijamaah idi itanah isuci inanti. 

 

52 Wawancara dengan Cut Nuraini, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

23 Mei 2023 
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iJamaah ipun idisampaikan isegala ihal iyang imenjadi iciri iArab idan 

ipenduduknya iseperti iadat iistiadat iorang iArab, ibagaimana iberinteraksi 

idengan imereka, ihingga ibarang-barang iyang idisukai imaupun itidak idisukai 

ioleh imereka.53 i 

Sebagaimana ipernyataan idari ipembina icalon ijamaah ihaji isebagai 

iberikut: 

“Seorang ipemandu iyang imembimbing ijamaah ihaji idi itannah isuci 

iharus imemiliki ikeahlian idalam iberbahasa iarab, ifaham isituasi idan ikondsi 

idi itanah isuci iserta imemiliki ifisik iyang ikuat idikerenakan ikeadaan icuaca idi 

itanah isuci ijauh iberbeda idengan icuaca idi itanah iair. iSelain iitu ipemandu 

ijuga imengontrol ijamaah idengan imengabsen ijamaah isupaya ijamaah itidak 

iada iyang itersesat iatau ihilang idari irombongan”.54 

Teknis ikeberangkatan idan ikepulangan iibadah ihaji, itehnis ipelaksanaan 

iibadah idi isana ijuga isangat idikontrol iketat ioleh iKBIHU. iBukan ihanya 

iteori, inamun iKBIHU imengirimkan ibersama icalon ijamaah ihaji iseorang 

ipembimbing iyang iakan imendampingi imereka iselama imenunaikan iibadah 

isuci. iPembimbing iini iadalah iorang iyang imampu iberbahasa iArab, idan 

ipernah imenunaikan iibadah ihaji iatau iumrah isehingga imereka ihafal idan 

imengerti ibenar iseluk ibeluk idan iarea-area idi itanah isuci. iJamaah ihaji iyang 

imenunaikan iibadah iumrah idan ihaji idi ibawah iKBIHU iakan ilebih iterkontrol 

iibadah idan ikondisi ifisiknya. iKetika imenunaikan iibadah iselama ibersama 

 

53Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
54Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1  Mei 2023. 
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irombongannya isehingga inyaris itidak iada ijamaah iyang itercecer iatau itersesat 

isaat idi itanah isuci. iPembimbing iselalu imengabsen idan imengontrol 

ikeberadaan ijamaahnya. 

Hal iini iserupa idari ipernyataan isalah iseorang ijamaah ihaji isebagai 

iberikut: 

“Selama ikami imengikuti ibimbingan idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an, 

imateri iyang idisampaikan ioleh ipembina imudah idipahami, ikarena imetode 

ipenyampaian imaterinya idi iulang-ulang idan idiberikan iwaktu iuntuk isesi 

itanya ijawab ibagi ijamaah iyang ibelum ipaham”55. 

Bapak Amiruddin ijuga imenambahkan ipengalamannya imengenai 

ipembinaan iyang idiberikan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an, imenurutnya: 

“Cara ipenyampaian imateri ioleh ipembina iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

itidak imembuat ikami ibosan idan ijenuh idikarenakan idalam ipenyampaian 

imateri idiisi idengan ipengalaman-pengalaman ibeliau iyang iberkaitan idengan 

iibadah ihaji. iSelain iitu, ibeliau imampu imembawa isuasana isaat ipembinaan 

itidak ikaku, iada isaatnya ikami idi ibuat iketawa, isedih idan ikamipun imerasa 

ipuas idengan ipenyampaian iyang idilakukan ioleh ipembina iKBIHU”.56 i 

Dari ibeberapa ipernyataan ijamaah ihaji idi iatas, imaka idapat idipahami 

ibahwa imateri iyang idisampaikan ioleh ipembimbing iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an isangatlah ibaik, ikarena idapat imemenuhi ihak ijamaah ihaji idan idalam 

ipenyampaian imateri ijamaah idapat imemahaminya idengan imudah. iSelain iitu, 

 

55 Wawancara dengan Amiruddin, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

17 Mei 2023. 
56Wawancara dengan Helmi, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 19 

Mei 2023. 
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ijamaah ipun imerasa isenang idan ipuas idengan imetode ipenyampaian iyang 

idiberikan. 

1. Bimbingan idi iTanah iAir 

Inilah ititik iawal ipentingnya iKBIHU ibagi iseorang icalon ijamaah ihaji 

dan umrah. iJamaah iakan iselalu idiminta ihadir iuntuk imengikuti ipertemuan 

imanasik iibadah ihaji ibaik ipraktek imaupun iteori. iDi isamping itema iyang 

iakan idisampaikan iadalah itentang ifikih ihaji, ijamaah ijuga iakan imendapatkan 

imateri ikesehatan, ipsikologi, iadat iistiadat, ipengenalan ibahasa iArab idasar 

idan ilain-lain. iJamaah iwanita ipun iakan imendapatkan imateri ifikih iwanita 

idari ipembina. iTitik ipenting idi isini iselain icalon ijamaah ihaji imendapatkan 

iilmu, imereka iakan ilebih ipercaya idiri idan iakan imengenal ibanyak iteman 

isehingga idiharapkan iketika idi itanah isuci inanti ibisa isaling iberbagi, isaling 

imembantu idan isaling imengingatkan. iBerjamaah iitu iselalunya ilebih ibaik 

isebagaimana ipepatah iberbunyi iringan isama idijinjing, iberat isama idipikul.57 

Sebagaimana iuraian idi iatas iserupa idengan ipernyataan i idari isalah 

iseorang ijamaah ihaji iKBIHU iRaudhatul iQur’an, ibahwa ibimbingan iyang 

idilakukan ioleh ipihak iKBIHU imeliputi imateri ikesehatan, ipsikologi, ifiqih 

ihaji, iadat iistiadat, ihafalan idoa-doa idan isebagainya. iSelain iitu, 

ikeharmonisan iantara isesama ijamaah ihaji idi isaat ipembinaan iberlangsung idi 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an iterjalin ibaik.58 I 

 

 

57Wawancara dengan Mirza, Sekretaris KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 14 Mei 

2023. 
58Wawancara dengan Kamsinar, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

21 Mei 2023. 
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2. Bimbingan idi iPesawat i 

Bisa idipastikan ibahwa ikebanyakan icalon ijamaah ihaji iIndonesia 

ibelum ipernah inaik ipesawat. iMaka, idisinilah iperan ipenting ipembimbing 

idari iKBIHU iuntuk imeyakinkan imereka ibahwa itransportasi ipesawat iitu 

isangat inyaman idan iaman imelebihi itransportasi iyang ilain. iBahkan inyaris 

itak iterdengar iadanya ikecelakaan ipesawat iyang imengangkut ijamaah ihaji. 

iNamun, idi idalam ipesawat itidak isedikit ijamaah iyang itegang idan ijantungan 

ikarena iberpikir imacam-macam. iInilah ipentingnya ibergabung idengan iKBIH, 

idengan ibanyak iteman iyang isudah idia ikenal, idan iditambah ikeramahan 

ipembimbing iInsya iAllah ijamaah iakan itenang isaat iberada idi idalam 

ipesawat. iPembimbing iKBIHU ijuga iakan imengingatkan ijamaah iuntuk 

imelaksanakan ishalat iketika isudah imasuk iwaktunya. iSebagaimana 

ipernyataan idari ipembina icalon ijamaah ihaji isebagai iberikut: 

“Ketika ipemberangkatan icalon ijamaah ihaji isaya imelakukan 

ibimbingan idi isaat ijamaah iberada idi idalam ipesawat, isaya ijuga 

imembimbing ijamaah isupaya imembaca idoa iketika ihendak iberangkat. iSelain 

iitu, iketika ijamaah imerasa igundah idi isaat ipesawat isedang imemasuki 

ikawasan icuaca iburuk, imaka isaya imengajak ijamaah iuntuk iberzikir idengan 

izikir-zikir ipilihan iyang isaya ipandu”.59 

 

 

59Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
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Hal iini isenada idengan iyang idisampaikan ioleh isalah iseorang ijamaah 

ihaji isebagai iberikut: 

Dengan idemikian, idapat idipahami ibahwa ibimbingan idoa idan izikir 

iyang idiberikan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an iterhadap ijamaah ihaji, 

imembuat ihati ipara ijamaah ihaji imerasa itenang, ibaik iitu iketika ipesawat 

ihendak iberangkat imaupun isaat iberada idi idalam ipesawat iataupun iketika 

ipesawat imemasuki icuaca iburuk. 

 

3. Bimbingan idi iTanah iSuci i 

Inilah iinti idari iperan iKBIHU. iKementerian iAgama imemang 

imenyediakan ipembimbing iuntuk ihal iini. iNamun,ipembimbing idari 

iKementerian iAgama isangat itidak iideal ijika idibandingkan idengan ijumlah 

ijamaah ihaji. iSatu ipembimbing iuntuk isatu ikloter iyang iberjumlah iratusan 

ijamaah ihaji. iBelum i imemadai idengan isatu ipembimbing ibisa imengawasi 

idan imengontrol ijamaah i ihaji isebanyak iitu. iTerlebih iterkadang iada idiantara 

ipembimbing itersebut iyang ibelum ipernah inaik ihaji isebelumnya. iMaka 

idengan ikehadiran iKBIHU iakan isangat imembantu iKementerian iAgama 

idalam ihal iini ikarena iidealnya iKBIHU iakan imenyertakan ipembimbing 

ihingga ike itanah isuci.60 iSebagaimana ipernyataan idari isalah iseorang ijamaah 

ihaji isebagai iberikut: 

 

60Wawancara dengan Habibi, Pengurus KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 23 Mei 

2023. 
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”jamaah itidak iterlepas idari ibimbingan ipembina iKBIHU idalam 

ipelaksanaan iibadah isebatas ipembinaan idi itanah iair isaja, inamun iketika 

isampai idi itanah isuci ihaji idan irute iper“Pembinaan iyang idilakukan ioleh 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an itidak ihanya ijalanan iibadah ihaji. iSelain iitu, 

ipembina imelayani ikeperluan idan ikebutuhan ijamaah, ibaik iitu idalam ihal 

ikesehatan idan isebagainya”.61 

Bapak iMuhammad ijuga imenambahkan ipengalamannya imengenai 

ibimbingan iyang idiberikan ioleh ipembina iKBIHU iRaudhatul iQur’an idi 

itanah isuci, ibahwa: 

“Pembina iKBIHU iRaudhatul iQur’an ijuga imembantu ipara ijamaah 

ihaji idari iDepartemen iAgama, iyang itidak ibergabung idengan iKBIH, ihal iini 

merupakan iketulusan ipembina iKBIH idalam imembatu ijamaah ihaji idi itanah 

isuci, isupaya ijamaah i imencapai ihaji iyang imabrur.62 

Dari iuraian idi iatas idapat idipahami ibahwa iketerlibatan iKBIHU 

iRaudhatul iQur’an iterhadap ijamaah isangatlah ikomprehensif. iPembinaan 

iyang idiberikan ioleh iKBIHU imulai idari itanah iair imengenai imateri-materi 

irangkain ipelaksanaan iibadah ihaji, ibimbingan idalam ipesawat, ihingga 

ipembinaan idi itanah isuci isampai iibadah ihaji iselesai. iSelain iitu, iketika 

ijamaah ihaji ikembali ike itanah iair, iKBIHU ijuga imengadakan ipertemuan 

ipasca ihaji isebagai ibentuk isilaturrahmi idan imempererat iukhuwah iantara 

isesama ijamaah idan iKBIHU. 

 

61Wawancara dengan Makmun Saputra, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada 

Tanggal 23 Mei. 
62Wawancara dengan muhammad , Jamaah Haji KBIH Raudhatul Qur’an, pada Tanggal  

23 Mei 2023. 
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C. Pola Bimbingan Manasik Haji dan Umrah di  KBIH iRaudhatul iQur’an 

iDalam Bimbingan iCalon iJama’ah iHaji Dan Umrah Di Kabupaten 

Aceh Besar 

1. Sistem Pola dengan Mengutamakan iKualitas iPembimbing 

Menjalin ihubungan iyang ibaik idengan ijamaa’ah imerupakan ikunci 

ipertama iyang iharus ikita ipegang iuntuk imencapai ikesuksesan idalam 

ipembinaan.Dengan itujuan imenyamaratakan ikualitas ihasil ijama’ah iyang 

imereka ibimbing idan ibina idengan ibaik isaat iproses ipembinaan imaupun 

ipasca ihaji idan iumrah iKBIHU iRaudhatul iQur’an iberhasil imendapatkan 

itempat idihati ipara ijamaa’ah ihaji iyang imereka ibimbing. 

Sebagaimana iperyataan idari isekretaris idan ipembina icalon ijamaa’ah 

ihaji idan iumrah imengenai ipentingnya ipembinaan idari iKBIHU isebagai 

iberikut: 

“Dengan iadanya ipembinaan iatau imanasik ihaji itersebut isangat 

imembantu ipara icalon ijamaah ihaji idalam imelakukan iibadah ihaji 

inantinya”.63 

Hal iini isenada idengan iyang idisampaikan ioleh iketua ipembinaan idan 

ibimbingan i,bahwa: 

“Bagi ijamaah iyang ibelum ipernah ike itanah isuci iapalagi idengan 

iusia ilanjut, isangatlah iperlu ibergabung idengan iKBIH iuntuk ikemudahan 

 

63Wawancara dengan Mirza, Sekretaris KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 14 Mei 

2023. 
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iibadah idan ipenyelesaian irangkaian iibadah ihaji. iSelain iitu, ijamaah ijuga 

imendapatkan ibimbingan iyang ilebih imedalam idengan idipandu ilangsung 

ioleh ipembimbing iKBIHU. iTetapi ibagi icalon ijamaah ihaji iyang isudah 

ipernah ihaji, iatau isudah isering ihaji, iatau isudah imandiri i iatau isudah 

imenguasai irute iibadah ihaji imaka itidak iperlu ilagi ibergabung idengan 

iKBIH ikarena imereka imemang isudah imantap. iLebih ibagus imereka itidak 

ibergabung idengan iKBIHU”.64 

Dengan isedemikian idapat ikita ipahami ibahwa ibegitu ipentingnya 

isebuah ibimbingan ibagi icalon ijama’ah ihaji idsan iumrah isupaya ijama’ah 

ihaji idapat imenjalankan iibadah iseperti iyang itelah iditentukan. iSebagaimana 

iperyataan idari isalah iseorang ijama’ah ihaji idan iumrah isebagai iberikut: 

“Dengan iadanya ipembinaan imanasik ihaji ikami ibisa imelaksanakan 

iibadah ihaji idengan ibaik idan isesuai idengan iaturan iyang itelah iditentukan. 

iSelain iitu, iketika i ikami ibergabung idengan ipembinaan ijamaah ihaji iyang 

idilakukan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an ikami imendapatkan ibanyak iilmu 

itentang ipelaksanaan iibadah ihaji iyang ibelum ikami idapatkan”.65 

Dalam imelaksanakan Polaibimbingan idan ibinaan iKBIHU imenerapkan 

ibeberapa iproses ibinaan, iantara ilain: 

1. Ceramah i 

2. Mengunakan iantribut iberibadah i 

3. Mengunakan iinfocus 

 

64Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
65Wawancara dengan Saifullah, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 24 

Mei 2023. 
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4. Praktek ilangsung idengan iduplikat ika’bah i 

5. Simulasi ipraktek irute ihaji idan iumrah i 

6. Ujian itulisan ites ikemampuan i 

7. Pendalaman imateri idengan icara itanya ijawab. 

Hasil iyang ididapatkan ioleh ipihak iKBIHU iRaudhatul iQur’an iselama 

iini idalam imenerapkan ipola ipembinaan imanasik ihaji itersebut irelatif ibaik. 

iMinimal isemua irangkaian ipelaksanaan iibadah ihaji itersebut idapat idipahami 

ioleh icalon ijamaah ihaji, iberjalan idengan ikompak idan ibersatu. 

Dengan idemikian, idapat idipahami ibahwa ipola ipembinaan iyang itelah 

iditerapkan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an iselama iini idapat iditerima 

ipemahamannya ioleh ijamaah ihaji idengan ibaik, ihingga ijamaah ihaji imampu 

imemahami isemua irangkaian ipelaksanaan iibadah ihaji idan iumrah. 

2. Sistem Pola dengan pengelolaan iKBIHU iRaudhatul iQur’an i 

Sistem pengelolaan imerupakan isalah isatu ifaktor iyang idapat 

imeningkatkan iminat ijama’ah idalam imengunakan ijasa iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an,adapun isistem ipengelolaan iyang iditerapkan iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an isebagai iberikut:66 pppppppolaa 

a. Melaksanakan ibimbingan i 

Bimbingan  yang  dilaksanakan ipada iKBIHU iRaudhatul iQur’an isecara 

iberskala ibertempat idi imusalla iTajul i‘Arifin.Sebagaimana iperyataan idari 

ipembimbing ijama’ah isebagai iberikut: 

 

66 Hasil Observasi Peneliti di KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 20 Mei 2023. 
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“Bimbingan idilakukan i4 ibulan isebelum ipemberangkatan ijamaah 

ihaji. iJadi ibimbingan idan ibinaan iyang idilakukan ioleh iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an idalam isatu ibulan i8 ikali ibinaan, imaka ijumlah ikeseluruhan 

ibimbingan i iyang idilakukan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an iselama i4 

ibulan isebanyak i32 ikali. iBiasanya idilaksanakan ipada ihari iRabu ipukul 

i16:00 idan iminggu ipukul i08:00 is/d i10:00”.67 

Pernyataan idi iatas idapat idipahami ibahwa iuntuk imencapai isuatu ihaji 

i iyang imabrur ijamaah iharus idibimbing idengan ibaik idan imembutuhkan 

iwaktu iyang ilama. iSelain iitu, ijamaah ihaji iyang idibimbing idi 

iKBIHUiRaudhatul iQur’an idapat imemperoleh ipelayanan ibimbingan imanasik 

ihaji iyang ibaik idan ibimbingan iyang idiberikan ioleh iKBIHU iterhadap 

ijamaah ihaji idapat idipahami. 

b. Biaya iringan i 

Setiap icalon ijama’ah ihaji iyang imelaksanakan ibimbingan idi iKBIHU 

iRaudhatul iQur’an ihanya idi ikenakan ibiaya iRp.500,000 isampai ibimbingan 

iselesai idan imendpatkan isajian imakanan iyang idisediakan ioleh ipihak iKBIH 

iselama imasa ibimbingan.sebagaimana iperyataan idari isalah iseorang ijama’ah 

isebagai iberikut: 

“Mengenai ibiaya ipembinaan idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an ikami 

imembayar ibiaya ipmbinaan isebesar iRP.500.000, ibiaya iyang iditerapkan idi 

iKBIHU isangat iterjangkau idan itermasuk imurah idibandingkan idengan 

 

67 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an pada Tanggal 1 Mei 2023 
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iKBIHU ilain iyang ibiaya ipembinaannya imencapai ijutaan. iSelain iitu, ibiaya 

iyang iditetapkan idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an idapat imembuat ikami itidak 

imerasa iterbebani idengan ibiaya ipembinaan”.68 

Pernyataan idi iatas idapat idipahami ibahwa ibiaya iyang iditetapkan ioleh 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an ibisa idijangkau idibandingkan idengan iKBIHU 

ilain. iHal iini imerupakan isalah isatu idaya itarik imasyarakat iatau icalon 

ijamaah ihaji iuntuk ibergabung idengan iKBIHU iRaudhatul iQur’an idalam 

imengikuti ibimbingan i iibadah i ihaji idan iumrah. 

c. Bimbingan ipasca ihaji 

Untuk i imembimbing i ikemabruran i isetelah i imelaksanakan i iibadah i 

ihaji iKBIHU iRaudhatul iQur’an imembentuk iorganisasi ikecil idi isetiap 

iangkatan ikeberangkatan idengan ipengurus idari ijamaah ihaji iyang iberangkat 

idi itahun itersebut. iTidak ihanya i idisitu, iKBIHU iRaudhatul iQur’an ijuga 

imemfasilitasi ikegiatan ipertemuan irutin i1 ibulan isekali ipada iawal ibulan. 

Dengan idemikian, idapat idipahami ibahwa iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

imengadakan ikegiatan ipertemuan ipasca ihaji, idimana ipertemuan iini idi iisi 

idengan ikajian-kajian iyang idiadakan isetiap ibulan isatu ikali. iSecara itidak 

ilangsung iKBIHU iRaudhatul iQur’an itelah imelakukan iukhuwah idan 

imempererat itali isilaturrahmi iantara isesama ijamaah idengan iKBIH itidak 

iterputus. 

 

 

68Wawancara dengan Cut Nuraini, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

23 Mei 2023. 
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3. Sistem Pola dengan  Srategi yang idilakukan iKBIH iRaudhatul iQur’an i 

a. Perekrutan icalon ijama’ah ihaji idan iumrah i 

Perekrutan icalon ijama’ah ihaji iyang idilakukan ioleh ipihak iKBIHU 

iRaudhatul iQur’an iialah imelalui iinformasi idari ijama’ah iyang isudah ipulang 

ihaji iatau iumrah.dan ijuga imelalui imajelis ipengajian iyang idi ilakukan idi 

ipondok ipesantren iRaudhatul iQur’an idan imajelis ilainya. iSebagaimana 

iperyataan idari ibeberapa ijama’ah ihaji idan iumrah iberikut: 

“Kami ibergabung idengan iKBIHU iRaudhatul iQur’an idikarenakan 

iada ijamaah ilain iyang imemberitahukan ikami imengenai ipelayanan idan 

ipembinaan iyang idiberikan iKBIHU itersebut ibagus”.69 

Hal iini isenada idengan iyang idisampaikan ioleh ibapak imarbawi ibahwa: 

 i“Kami ibergabung idengan iKBIHU idikarenakan isudah isering 

ibersama ibeliau idalam ipengajian idan izikir iyang idiadakan ipada isetiap 

iminggu idi ipesantren iRaudhatul iQur’an”.70 

Bapak iamiruddin ijuga imenambahkan imengenai iketertarikannya 

ibergabung idengan iKBIHU iRaudhatul iQur’an isebagai iberikut: 

“Ketertarikan ikami iuntuk ibergabung idengan iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an isalah isatunya idikarenakan ipembina iKBIHU itersebut iadalah iteman 

idan isaudara”.71 

 

69Wawancara dengan Makmun Saputra, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada 

Tanggal 23 Mei 2023. 
70Wawancara dengan Muhammad, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

24 Mei 2023. 
71Wawancara dengan Amiruddin, Jamaah Haji KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 

24 Mei 2023. 
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Dari ibeberapa iperyataan idi iatas idapat idi ipahami ibahwa iketertarikan 

icalon ijamaah ihaji iuntuk ibergabung idengan ipembinaan iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an idari iberbagai iaspek, ibaik iitu idari iinformasi iyang ididapatkan idari 

ijamaah iyang isudah ipernah ibergabung, iikatan iemosional idan idikarenakan 

isering imengikuti izikir iyang idiadakan idi ipondok ipesantren iRaudhatul 

iQur’an. 

Dalam iperekrutan icalon ijamaah ihaji, ipihak iKBIHU ijuga imenetapkan 

ibeberapa isyarat iuntuk ibergabung idengan iKBIHU iRaudhtaul iQur’an. 

iAdapun isyarat-syarat iyang iharus idipenuhi iadalah isebagai iberikut i: 

1) Poto icopy ilembaran inomor iporsi ihaji i 

2) Pas ifoto i3x4 i2 ilembar i 

3) Infaq iuntuk isnack idan itutor iselama i32 ikali ipertemuan isebesar 

iRp.500.000. 

b. Melalui iPondok iPesantren 

KBIHU iRaudhatul iQur’an iadalah ikelompok ibimbingan imanasik ihaji 

idan iumrah iyang iberdiri idi ibawah ipondok ipesantren iRaudhatul iQur’an. 

iPondok ipesantren iRaudhatul iQur’an isendiri imempunyai ibeberapa ibalai 

ipengajian idan imusalla,salah isatu iadalah iadalah iMusallaTajul i‘Arifin, imaka 

idari iitu iKBIHU iRaudhatul iQur’an ilebih imudah imenjalin ibimbingan 

idengan imenggunakan ibangunan iMusalla iTajul i‘Arifin isebagai itempat 

idalam imemberikan imateri imateri ibimbingan imanasik ihaji ikepada ijama’ah. 
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c. Bantuan iSantri i   

Dalam ipelaksanaan ibimbingan ihaji idan iumrah, iyang imemberi 

ipelayanan itidak ihanya ipengurus iKBIHU isaja, inamun iKBIHU ijuga 

imelibatkan ipara isantri iyang imondok idi ipesantren iRaudhatul iQur’an iuntuk 

iikut iserta idalam imenyukseskan ibimbingan itersebut,sebagaimana iperyataan 

idari isalah iseorang ipengurus iKBIHU isebagai iberikut: 

“Dalam ipelaksanaan ibimbingan imanasik ihaji idi iKBIHU iRaudhatul 

iQur’an iyang imelayani itidak ihanya ipengurus isaja, inamun ikami ijuga 

imelibatkan isantri-santri iyang imondok idi ipesantren iRaudhatul iQur’an 

iuntuk imembatu idalam iproses ipelaksanaan ibimbingan iibadah ihaji”.72 

Setelah ipeneliti imelakukan ipengamatan ilangsung iternyata ibenar, 

isantri-santri ipesantren iRaudhatul iQur’an iterlibat idalam iproses ipelaksanaan 

ibimbingan imanasik ihaji idalam ihal imemasang ispanduk, iparkir ikendaraan, 

isajian imakanan idan ikebersihan itempat ipelaksanaan ibimbingan imanasik 

ihaji.73 

 

 

 

 

 

 

72Wawancara dengan Widi, Pengurus KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 17 Mei 

2023. 
73Hasil Observasi, di KBIHU Raudhatul Qur’an, pada Tanggal 20 Mei 2023. 
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D. Faktor iPendukung iDan iPenghambat iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

Dalam iMelaksanakan Bimbingan Manasik Haji  Dan Umrah Tungkop  

Kecamatan Darussalam  Kabupaten Aceh Besar 

 i iKepuasan ijamaah ihaji imerupakan imisi iutama idari iKBIHU iadalah 

imemenuhi ikebutuhan idan ikeinginan ipara ijamaahnya. iPerkembangan isebuah 

iKBIHU iberawal idari ikesesuaian ilayanan iKBIHU idengan ikebutuhan 

ijamaahnya. iUntuk imencapai imutu iyang idiharapkan imaka iKBIHU iharus 

imemenuhi iharapan iyang idiinginkan ioleh ijamaahnya. iTanpa iadanya ijamaah 

imaka iKBIHU itersebut itidak iakan iada idan itidak ibisa imenunjukkan 

ieksistensinya, ipelayanan idengan ibaik isesuai idengan ikeinginan ijama’ahnya. i 

Setiap ipenyelenggaraan imanasik ihaji idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

ipada itiap itahunnya itak iluput idari isuatu ipendukung idan ipenghambat idalam 

ipelaksanaannya ibimbingan imanasik ihaji. iDalam ipelaksanaan ipelayanan 

iterdapat ibeberapa ifaktor ipendukung idan ipenghambat iberjalannya ikinerja 

iKBIH iRaudhatul iQur’an idalam imencapai itujuan isecara iefektif. 

1. Faktor iPendukung i 

Dalam iBimbingan i iyang idilakukan ioleh iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

iuntuk imencapai isuatu ipembinaan iyang ilebih ibaik idan ibermutu ijustrus iada 

ibeberapa ipendukung. iFaktor ipendukung, ibaik iinternal imaupun ieksternal 

iberjalannya iKBIHU iRaudhatul iQur’an idi iantaranya iadalah isebagai iberikut: 
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a.  iPendukung iInternal74i 

1) Sistem ipenlayanan idan ibimbingan ipada ijama’ah idi iKBIH 

iRaudhatul iQur’an ilebih iteratur. i 

2) Fasilitas ifasilitas iyang ilengkap 

3) Tersedia itempat ibimbingan idi imusalla iTajul i‘Arifin 

4) Tersedia itempat ipraktek imanasik idi ihalaman ipesantren iRaudhatul 

iQur’an, idengan ihal iini idaapat imemudahkan icalon ijama’ah 

idalam imemahami isegala ikeitannya. 

5) Tempat iyang ibersih i 

6) Adanya ikeordinasi iyang irapi idan imapan isehingga imempermudah 

ikelancaran ipelaksanaan ibimbingan 

7) Tersedia i2 iorang ipengganti ibimbingan ijika ipembina iberhalangan 

idiantaranya: 

8) Semangant ipengurus idalam imemberikan ipelanyanan ike ijama’ah 

9) Ada isruktur iorganisasi iyang ijelas 

10) Memudahkan imasyarakat idalam imendaftarkan ihaji idan iumrah.75 

b. Pendukung iEksternal i 

1) Adanya isumber idaya ibimbingan idari ikementrian iagama 

imengenai ikesehatan idan ipenerbangan. 

 

74 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, Pada Tanggal 01 Mei 2023 

75 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
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2) Adanya ikoordinasi idengan iKantor iKementerian iAgama 

iKabupaten iAceh iBesar. 

3) Adanya ibimbingan, ipengawasan idan iakreditas ikegiatan iopresional 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an ioleh ikepala ikantor iKementrian 

iAgama iKabupaten iAceh iBesar. 

4) Adanya isurat ikeputusan i( iSK) idari iKanwil iKementrian iAgama 

iProvinsi iAceh idan iketetapan iMenteri iAgama.76 

2. Faktor ipenghambat 

Tidak idapat idipungkiri ibahwa idalam ibimbingan imanasik ihaji idi 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an iselalu isaja imenghadapi itantangan idan ikendala 

idalam imenjalankan itugas idan ifungsinya ibaik iselama i idi i itanah i iair i 

imaupun i idi i iArab i iSaudi. iAdapun ifaktor ipenghambat, ibaik idari isegi 

iinternal imaupun ieksternal iyang imengganggu ijalannya ipelayanan ijama’ah 

ihaji iantara ilain: 

a. Penghambat iInternal 

1. Kurangnya ikedisiplinan idari icalon ijama’ah ihaji idalam idalam 

mengikuti bimbingan imanasik ihaji. 

2. Latar ibelakang ijama’ah iyang iberagam ibaik idari isegi iusia, 

pendidikan,sosial,budaya idan ilain ilain.calon ijama’ah iyang ibergabung 

 

76Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 
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dengan KBIHU iRaudhatul iQur’an iberusia irata irata isekitaran i50-70 

tahun77. 

3. Tingkat ikecerdasan idan ipengetahuan idi iantara ijama’ah itidak isama. 

4. Faktor iusia iyang iberbeda ibeda. iKBIHU imendapatkan ijama’ah iyang 

sudah itua menyebabkan ihambatan idalam ipelayanan. 

5. Faktor iusia ijama’ah iyang isudah tua isangat imempengaruhi 

pembimbing idalam imemberikan ipelayanan sehingga ipembimbing 

bertanggung ijawab isecara ipenuh. 

6. Kurangnnya ipengetahuan ijama’ah idalam ipeguasaan imanasik ihaji. 

 

1. Terlalu iketergantungan ipada ipembina iKBIHU.78 

b. Penghambat iEksternal 

1) Adanya ipandangan inegatif idari isebagian imasyarakat iterhadap 

iKBIHU iRaudhatul iQur’an. 

2) Adanya ipersaingan iyang ikurang isehat idari ipihak ilain79. 

Dari ibeberapa ipernyataan idi iatas idapat ikita ipaham ibahwa idalam 

isebuah iorganisasi iatau ilembaga itidak iterlepas idari ifaktor ipendukung idan 

ipenghambat ibaik ifaktor itersebut idari idalam imaupun idari iluar. iSelain iitu, 

idengan iadanya ifaktor ipendukung itersebut idapat imemperlancaran ikegiatan 

 

77 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

 Qur’an, pada Tanggal 1 Mei 2023. 

 
78 Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 15 Mei 2023. 
79  Wawancara dengan Sulfanwandi Hasan, Ketua dan Pembimbing KBIHU Raudhatul 

Qur’an, pada Tanggal 15 Mei 2023. 
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iyang idi ilakukan idalam isebuah iorganisasi iatau ilembaga iitu isendiri, idengan 

iadanya ifaktor ipenghambat idalam isebuah ilembaga imenunjukkan ibahwa idi 

ibutuhkan ikerja iekstra idalam isebuah ilembaga idemi iterwujudnya ivisi idan 

imisi ilembaga itersebut. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan i 

Dalam isetiap ipenyelenggaraan imanasik ihaji idan iumrah, iKBIHU 

iRaudhatul iQur’an iselalu imengupayakan ibimbingan iyang iterbaik ibagi 

ijama’ah. 

Berikut ikesimpulan idari ihasil ipenelitian idalam ipenyelenggaran 

ibimbingan imanasik ipada iKBIHU iRaudhatul iQur’an: 

1. Keterlibatan iKBIHU iRaudhatul iQur’an idalam imembimbing icalon 

ijama’ah ihaji Tungkop Kecamatan Darussalam  Kabupaten iAceh iBesar 

isangatlah ibesar ikaitannya, idimana ipenyelenggaraan bimbingan 

imanasik ihaji idi iKBIHU iini idari itahun ike itahun iselalu 

merencanakan isegala isesuatunya idengan ibaik. iMulai idari ipersiapan 

idi Tanah Air isampai ike iTanah iSuci. iPersiapan idi iTanah iAir idimulai 

idari pendaftaran calon ijama’ah ihaji idi iKBIHU, ipemberian imateri 

ikepada icalon ijama’ah tentang ifiqih ihaji, idan iilmu iyang ilain iyang 

iberkaitan idengan ipelaksanaan ibadah ihaji, ipemberian ibimbingan idi 

idalam ipesawat idan isetelah ijamaah pulang idari itanah isuci ipihak 

iKBIHU ipun imengadakan ipengajian ipada iawal bulan iyang isering 

idisebut ipeetemuan ipasca ihaji. 

2. Pola Bimbingan Manasik Haji dan Umrah diiKBIHU iRaudhatul iQur’an 

idalamimembimbing ijama’ah Tungkop Kecamatan Darussalam 

Kabupaten iaceh ibesar imerencanankan ipersiapan ipersiapan idalam 
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imenyambut ijama’ah iyang iingin imendaftar isebagai icalon ijama’ah i 

ihaji idan iumrah. iDalam ihal iini ipengurus iKBIHU iRaudhatul iQur’an 

iselalu imemberikan ipelayanan iyang iterbaik.dalam ipelaksanaan 

ibimbingan idan isebagainya iKBIH iselalu iberusaha iuntuk ibisa 

imenjalankan itugasnya idengan ibaik idan ilancar. iDalam imelakukan 

ipenggerakkan iberjalan idengan ibaik idan ilancar idengan ioptimal. 

iKBIHU i ipun imengawasi idan imendampingi icalon ijama’ah idalam 

iproses imanasik ihaji idi itanah iair isampai iproses imelakukan iibadah 

ihaji idi itanah isuci iserta ipemulangan ijama’ah ihaji idi itanah iair. 

3. Faktor ipendukung idan ipenghambat iKBIHU iRaudhatul iQur’an idalam 

mambimbing icalon ijama’ah ihaji Tungkop Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar idalam imelakukan ibimbingan imanasik ihaji 

KBIHU iterdapat ikelebihan idan ikekurangan. iDi iantara ikelebihannya 

iadalah KBIH iini imempunyai itempat ipembinaan isendiri., iSDM 

ipembimbing profesional,dan idukungan idari iinstansi ipemerintahdan 

ilain isebagainya. iKBIHU ini ijuga imemiliki ikekurangan imeliputi 

itingkat ipengetahuan ijama’ah iyang masih ikurang iaktif idan ifaktor 

iusia iyang ilanjut idari ijama’ah. 

 

B.  iSaran i 

Sehubungan idengan itelah iselesainya ipenulisan ikarya iilmiah iini, iada 

ibeberapa ihal iyang ihendak ipenulis isaran ikan idalam imenyelenggarakan 

ibimbingan imanasik ihaji. iSecara iumum idi iKBIHU iRaudhatul iQur’an i 
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isudah iberjalan idengan ibaik idan ilancar.namun imasih iada iyang iperlu 

idiperhatikan, iyaitu: 

1. Diharapkan ikepada iKBIHU iRaudhatul iQur’an, isupaya idapat     

mempertahankan isistem ibimbingan iyang itelah iditerapkan 

selama iini idan iselalu imengutamakan ikepuasan ibagi icalon 

jama’ah. 

2. Diharapkan kepada KBIHU Raudhatul Qur’an, agar dapat 

memberikan bimbingan yang lebih ekstra terhadap calon jam’ah 

yang usia nya lanjut. 

3. Bagi calon Jama’ah haji hendaknya lebih disiplin dalam mengikuti 

bimbingan manasik haji dan umrah, selalu mengikuti dan 

memperhatikan instruksi dari pembimbing atau petugas serta 

berusaha belajar sendiri mempelajari buku-buku panduan sebagai 

bekal agar bisa mandiri. 
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